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ABSTRACT  
 
Accounting Information System Planning In Order To Increase Company Asset 
Management At Limited Partnership “Esa Grafika” 
 
Terry Christian Yuda 
F3307183 
  
Limited partnership Esa Grafika is a manufacturing company that produce 
paper bag, invitation, and assorted silk-screening. Esa Grafika belongs to small-
intermediate Company that has accounting information system, although still simple. 
The Limitedness of accounting information system in Esa Grafika produces 
unreliable data, so assets of the company are not well managed. 
The purpose of this research is to detect how far the effectiveness of accounting 
information system at limited partnership Esa Grafika and to develop accounting 
information system appropriate with the condition of the company. This step of this 
research is done by comparing between theories and accounting information system 
application. Comparing both things, researcher can detect how far anomaly 
accounting information system implementation. 
The result of this research is limited partnership Esa Grafika has not good 
accounting information system yet. There is no entity concept of company, no 
standard accounting note, and the form used by the company is not used in all 
activities yet. By the findings, researcher concludes that accounting information 
system of limited partnership Esa Grafika is necessary to be developed. 
Based on conclusion of research, researcher gives suggestion an accounting 
information system planning. Accounting information system planning is adjusted 
with characteristics and context of the company. Thereby, the management teams can 
manage company’s assets well and safe. 
 
 
 
Keywords: accounting information system planning, company assets management 
 
 
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM RANGKA 
PENINGKATAN PENGELOLAAN ASET PERUSAHAAN  
DI CV ESA GRAFIKA 
 
Terry Christian Yuda 
F3307183 
 
CV Esa Grafika adalah sebuah perusahaan manufaktur yang memproduksi tas 
kertas, undangan, dan berbagai macam sablon. Esa Grafika tergolong perusahaan 
menengah ke bawah yang sudah memiliki sistem informasi akuntansi, meskipun 
masih sederhana. Keterbatasan sistem informasi akuntansi tersebut membuat data 
yang disajikan tidak handal, sehingga pengelolaan aset perusahaan tidak maksimal.  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana efektifitas sistem 
informasi akuntansi di CV Esa Grafika serta mengembangan sistem informasi 
akuntansi yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Langkah penelitian ini dikerjakan 
dengan membandingkan antara teori dan aplikasi sistem informasi akuntansi. Dengan 
membandingkan kedua hal tersebut peneliti dapat mengetahui sejauh mana 
penyimpangan implementasi sistem informasi akuntansi. 
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa CV Esa Grafika belum mempunyai 
sistem informasi akuntansi yang baik. Hal ini dibuktikan dengan belum 
diterapkannya konsep entitas perusahaan, belum digunakannya catatan akuntansi 
yang memadai, serta penggunaan formulir belum dilakukan pada semua aktivitas 
perusahaan. Oleh sebab itu, peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
yang diterapkan di CV Esa Grafika masih perlu dikembangkan lagi.  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberi saran berupa rancangan 
sistem informasi akuntansi. Rancangan sistem akuntansi tersebut disesuaikan dengan 
karakteristik dan konteks perusahaan. Dengan demikian, aset-aset perusahaan dapat 
dikolola dengan baik dan aman. 
 
 
Kata kunci: perancangan sistem informasi akuntansi, pengelolaan harta perusahaan 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
CV Esa Grafika didirikan oleh Bapak Moch. Benyamin pada tahun 1998 
di Surakarta, tepatnya di desa Nayu Rt 01/ 08 Kadipiro. Dengan berbekal 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari perusahaan tempat beliau 
bekerja dahulu, Bapak Moch. Benyamin mulai merintis usaha sendiri, 
meskipun peralatan yang digunakan masih sangat sederhana. Usaha yang 
dirintisnya adalah percetakan undangan dan sablon.  
Perkembangan perusahaan ini hampir sama dengan perkembangan 
perusahaan pada umumnya. Pada awal perusahaan ini berdiri, perusahaan ini 
juga mengalami masa-masa surut. Namun dengan kegigihan dan kerja keras 
dari pemiliknya, perusahaan ini selangkah demi selangkah mengalami 
perembangan yang baik. Banyak sekali ide-ide kreatif yang muncul di tengah 
sulitnya mengembangkan usaha, misalnya ketika memulai untuk mem-
produksi paper bag. Pada saat itu produsen paper bag belum ada, sehingga 
hal itu membuat Esa Grafika mengalami perkembangan yang luar biasa. Hal 
ini dibuktikan dari semakin meningkatnya kapasitas produksi dan meluasnya 
wilayah pemasaran. 
Pada mulanya, perusahaan ini adalah perusahaan perseorangan. Namun 
seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan perusahaan, Bapak 
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Benyamin mengubah bentuk perusahaannya menjadi Persekutuan Komanditer 
(CV). Sekarang Esa Grafika sudah terdaftar sebagai CV yang memiliki TDP 
(Tanda Daftar Perusahaan) No. 1116 352 01002, SIUP (Surat Ijin Usaha 
Perdagangan) No. 205/11.15/PK/IV/2000, dan dengan No. NPWP 1-959-220-
3-526. Tidak hanya jenis perusahaannya yang mengalami perkembangan, 
tetapi manajemen perusahaan pun turut berkembang. Desain sistem akuntansi 
di CV Esa Grafika juga sudah baik. Misalnya dalam penggunaan software 
akuntansi untuk mencatat pembukuan, penggunaan staf akuntansi untuk 
memegang fungsi pencatatan, serta perkembangan wilayah pemasaran yang 
merambah ke jaringan internet. 
CV Esa Grafika adalah perusahaan Manufaktur yang bergerak di bidang 
Percetakan dan Produksi Paper Bag. Perusahaan ini menggunakan sistem 
pesanan dalam aktivitasnya. Dalam menjalanan usahanya, Bapak Benyamin 
dibantu oleh 11 orang tenaga kerja. Seiring berjalannya waktu, perusahaan 
juga semakin berkembang dan Bapak Benyamin mulai menginvestasikan 
mesin-mesin dan peralatan-peralatan percetakan guna meningkatkan kinerja 
perusahaannya. 
Esa Grafika memiliki beberapa produk usaha, antara lain: paper bag, tas 
digital, undangan, dan sablon. Produk unggulan yang disajikan oleh Esa 
Grafika adalah paper bag. Esa Grafika berhasil menciptakan trend 
penggunaan paper bag. Pesanan yang diterimanya, tidak hanya dari wilayah 
Solo saja, tetapi juga sampai seluruh Jawa Tengah dan Kalimantan. 
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Sistem informasi akuntansi yang ada di perusahaan ini juga sangat 
memadai dibanding perusahaan sekelasnya. Esa Grafika sudah menggunakan 
software akuntansi dalam pengolahan data. Perusahaan ini juga 
mempekerjakan staff akuntansi untuk membantu pengolahan data menjadi 
sebuah laporan keuangan. Namun penggunaan laporan keuangan belum 
maksimal. Laporan tersebut digunakan hanya sebatas pengetahuan pemilik 
saja mengenai pertanggungjawaban bulanan terhadap modal yang sudah 
dikeluarkan. Padahal laporan keuangan juga menentukan kebijakan-kebijakan 
manajemen mengenai pengelolaan aset perusahaan supaya lebih optimal. 
Berikut adalah struktur organisasi yang ada di CV Esa Grafika. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Struktur Organisasi CV Esa Grafika 
Setiap fungsi yang terorganisir dalam struktur organisasi, memiliki tugas 
dan tanggung jawab masing-masing. Berikut adalah tugas dan tanggungjawab 
masing-masing jabatan. 
PIMPINAN 
WAKIL PIMPINAN 
Kep. Desain Kep. Produksi Kep. Akuntansi Kep. Penjualan 
Sie. Offset 
Sie. Sablon
  
Bg. Admin. Umum 
Bagian  Umum 
Bagian Gudang Sie. Potong 
Sie. Paper bag 
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a. Pimpinan 
Adapun tugas dan tanggungjawab Pimpinan di CV Esa Grafika adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengelola dan menjalankan perusahaan serta bertanggung jawab atas 
operasional perusahan; 
2. Merencanakan dan menentukan kebijakan dalam memimpin 
perushaan; 
3. Mengurus dan bertanggung jawab atas kekayaan perusahaan; 
4. Menjalankan segala tindakan baik yang mengenai kepengurusan 
maupun kepemilikan perusahan; 
5. Memberi otorisasi terhadap dokumen-dokumen; 
6. Melakukan perekrutan karyawan baru. 
b. Wakil Pimpinan 
Adapun tugas dan tanggungjawab Wakil Pimpinan di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengontrol atau mengawasi administrasi umum, terutama yang 
berkenaan dengan keuangan; 
2. Membantu pimpinan dalam pengkoordinasian dan pengambilan 
keputusan; 
3. Menentukan harga pesanan; 
4. Pengawasan terhadap seluruh bagian di bawahnya; 
5. Melaporkan operasional perusahaan kepada pimpinan. 
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c. Kepala Penjualan 
Adapun tugas dan tanggungjawab Kepala Penjualan di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1. Menerima order dan melakukan negosiasi dengan pemesan; 
2. Menyampaikan order ke bagian produksi dan administrasi umum; 
3. Melaporkan hasil perhitungan operasional kepada wakil pimpinan. 
d. Akuntansi 
Adapun tugas dan tanggungjawab Kepala Akuntansi di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1. Mengkoordinir dokumen-dokumen dan bukti transaksi; 
2. Melakukan penghitungan gaji dan upah; 
3. Melakukan pembayaran gaji dan upah; 
4. Membuat laporan keuangan setiap bulan; 
5. Membuat laporan pajak; 
6. Merekonsiliasi rekening bank setiap bulan. 
e. Administrasi Umum 
Adapun tugas dan tanggungjawab bagian Administrasi Umum di CV 
Esa Grafika adalah sebagai berikut. 
1. Mengelola keuangan harian dan administrasi perusahaan; 
2. Mencatat transaksi yang terjadi dan melaporkannya ke bagian 
akuntansi; 
3. Melakukan pembayaran atas pengeluaran-pengeluaran perusahaan; 
6 
 
 
4. Menerima pembayaran atas hasil pesanan; 
5. Membuat SPK (Surat Perintah Kerja) sesuai dengan order pesanan 
yang ditujukan kepada kepala bagian produksi. 
6. Membuat surat jalan dan faktur; 
7. Mencari pemasok dan melakukan transaksi pembelian bahan produksi 
melalui telepon. 
f. Kepala Produksi 
Adapun tugas dan tanggungjawab Kepala Kepala Produksi di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1. Mengkoordinir kegiatan produksi; 
2. Melaksanakan proyek sesuai dengan yang tercatat dalam SPK; 
3. Bertanggung jawab atas hasil produksi; 
4. Mengawasi dan mengatur karyawan dalam melaksanakan kegiatan 
produksi; 
5. Bertanggung jawab atas pelaksanaan dan kelancaran produksi; 
6. Melaporkan hasil produksi dan operasional ke bagian administrasi 
umum dan wakil pimpinan; 
7. Bertanggung jawab atas ketepatan dan waktu penyelesaian produksi. 
g. Kepala Desain 
Adapun tugas dan tanggungjawab Kepala Penjualan di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
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1. Merancang produk cetakan sesuai keinginan pemesan; 
2. Menyusun hasil desain ke dalam komputer; 
3. Menggambar untuk produk yang bergambar; 
4. Mangatur tata letak produk pesanan yang akan dicetak; 
5. Menyusun hasil setting sesuai pesanan; 
6. Melakukan plate making sehingga siap dicetak. 
h. Seksi Offset 
Adapun tugas dan tanggungjawab Seksi Offset di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1. Mencetak hasil repro (plate making) dengan menggunakan mesin 
offset sesuai dengan jumlah pesanan; 
2. Bertanggung jawab atas kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
i. Seksi Sablon 
Adapun tugas dan tanggungjawab Seksi Penjualan di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1. Mencetak hasil repro dengan menggunakan sablon sesuai dengan 
jumlah pesanan; 
2. Bertanggung jawab atas kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
j. Seksi Potong 
Adapun tugas dan tanggungjawab Seksi Potong di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
8 
 
 
1. Memotong kertas untuk produksi dalam ukuran dan jumlah sesuai 
dengan SPK. 
2. Bertanggung jawab atas ketepatan ukuran dan jumlah kertas yang 
dipotongnya. 
k. Seksi Paper bag 
Adapun tugas dan tanggungjawab Seksi Paper Bag di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengatur pendistribusian pengerjaan paper bag kepada tenaga kerja 
borongan; 
2. Bertanggung jawab atas kualitas dan kuantitas hasil produksi; 
3. Bertanggung jawab atas ketepatan waktu penyelesaian produksi. 
l. Bagian Umum 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Umum di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengirimkan produk yang telah selesai ke alamat pemesan; 
2. Melakukan penagihan atas piutang perusahaan berdasarkan surat 
penagihan yang dibuat oleh bagian administrasi umum; 
3. Melakukan transaksi pembelian bahan produksi dan lainnya sesuai 
dengan perintah dari bagian administrasi umum; 
4. Melaporkan kegiatannya kepada bagian administrasi umum. 
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m. Bagian Gudang 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Gudang di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1. Bertanggung jawab atas tersedianya bahan untuk produksi; 
2. Mengatur persediaan bahan baku dan bahan penolong; 
3. Melaksanakan pencatatan bahan baku dan bahan penolong; 
4. Menerima pengiriman pembelian bahan baku dan bahan penolong. 
Pada awal tahun 2008, software yang dimiliki perusahaan mengalami 
kerusakan. Pemilik perusahaaan mencoba untuk mencari pembuat software 
tersebut dengan harapan supaya data-data yang sudah tersimpan, bisa 
diselamatkan dan pembukuan bulanan juga bisa tetap dilakukan. Usaha yang 
dilakukan mengalami kegagalan, karena pembuat software tidak ditemukan. 
Pembukuan terpaksa dilakukan secara manual menggunakan kertas berkolom 
biasa. 
Lambat laun, pembukuan mulai mengalami masalah, karena staff 
akuntansi mulai tidak teliti dalam mengerjakan pembukuan. Data yang 
dilaporkan tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Akibatnya, 
informasi yang dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan tidak 
dapat dipercaya. Pada akhirnya, staff akuntansi diberhentikan dan pembukuan 
dipegang langsung oleh pemilik. 
Banyaknya aktifitas yang ditangani pemilik perusahaan, membuat 
pembukuan tidak berjalan optimal. Pemilik terlalu lelah untuk menangani 
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masalah pembukuan dan manajerial perusahaan sekaligus. Akibatnya, catatan 
akuntansi yang sudah dibuat secara sederhana, tidak dilanjutkan lagi 
pencatatannya. Di tahun 2009, perusahaan sudah tidak melakukan pencatatan 
dan pembuatan laporan keuangan bulanan. 
Pemasaran produk perusahaan mengalami peningkatan. Pemanfaatan 
teknologi internet sebagai media pemasaran turut andil dalam rangka 
memperluas wilayah pemasaran. Dengan adanya internet, pendapatan 
perusahaan yang dulunya banyak diperoleh dari wilayah Surakarta, sekarang 
banyak diperoleh dari wilayah-wilayah lain di luar Surakarta. Namun 
sayangnya pembukuan perusahaan tidak dilakukan lagi, sehingga pemilik 
mengalami kesulitan untuk mengukur tingkat keberhasilan perusahaannya. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan, baik besar maupun kecil, tidak akan terlepas dari 
aktifitas akuntansi. Meskipun akuntansi dilakukan secara sederhana, hal itu 
tetap merupakan aktifitas perusahaan yang vital. Jika aktivitas tersebut tidak 
dilakukan, perusahaan akan mengalami kerugian karena salah dalam 
pengambilan keputusan yang menyangkut keuangan perusahaan. 
Topik yang menjadi pilihan penulis kali ini adalah mengenai 
perancangan sistem informasi akuntansi dalam rangka peningkatan 
pengelolaan aset perusahaan. Hal ini dilakukan penulis karena banyak 
perusahaan mengalami kebangkrutan yang disebabkan oleh sistem informasi 
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akuntansi yang kacau. Sistem informasi tersebut tidak mampu menyediakan 
informasi yang relevan, handal, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Akibatnya, pemilik perusahaan salah dalam mengambil keputusan yang 
menyangkut hidup dan matinya perusahaan tersebut. Keputusan manajeman 
yang salah mengakibatkan perusahaan menjadi tidak produktif, menurunnya 
kinerja perusahaan, dan bahkan mengalami kebangkrutan. Oleh sebab itu, 
fungsi akuntansi memengang peranan penting dalam pengambilan keputusan 
manjemen perusahaan. 
Tidak sedikit perusahaan kecil menengah yang tidak mengalami 
perkembangan, karena mereka belum menerapkan sistem akuntansi yang baik 
dalam aktifitas perusahaan. Sistem akuntansi perusahaan mempengaruhi 
tingkat perkembangan perusahaan, karena melalui data-data yang diperoleh 
dari sistem akuntansi tersebut, perusahaan dapat menentukan kebijakan untuk 
perkembangan usahanya. Misalnya kita menggunakan laporan penjualan 
perusahaan sebagai data sumber untuk mengambil kebijakan manajemen. Kita 
dapat menambah kapasitas produksi untuk produk yang memiliki frekuensi 
tinggi dalam penjualannya. Untuk produk yang kurang diminati pasar, dapat 
kita hilangkan, sehingga perusahaan dapat menjalankan aktifitasnya secara 
efisien. 
Sistem informasi akuntansi mencakup beberapa sistem yang saling 
terkait, antara lain: sistem pengendalian internal (SPI), sistem pengelolaan 
kas, sistem penggajian, sistem pembelian, sistem penjualan, sistem 
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pencatatan, dll. Dalam tugas akhir ini, penulis akan membahas mengenai 
sistem akuntansi perusahaan. 
Bertolak dari latar belakang masalah, maka penulis ingin merancang 
sistem akuntansi di CV Esa Grafika dengan mengambil judul tugas akhir 
“PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM 
RANGKA PENINGKATAN PENGELOLAAN ASET PERUSAHAAN 
DI CV ESA GRAFIKA” 
 
C. Perumusan Masalah 
Sistem informasi akuntansi memiliki peranan penting dalam operasional 
dan pengembangan usaha. Melihat peran penting dari sistem akuntansi 
tersebut, maka dirumuskan suatu rumusan penelitian sebagai berikut. 
1. Apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan sudah memberikan 
informasi yang tepat sasaran dalam rangka manajerial CV Esa Grafika? 
2. Bagaimana desain sistem yang sesuai untuk CV Esa Grafika? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berikut merupakan tujuan dari dilaksanakannya penelitian dan 
pengembangan sistem informasi akuntansi di CV Esa Grafika. 
1. Melakukan analisis terhadap sistem informasi akuntansi dalam rangka 
mengembangkan nilai-nilai positif dari sistem tersebut. 
2. Merancang pengembangan sistem informasi akuntansi yang efisien dan 
efektif untuk diterapkan di CV Esa Grafika. 
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E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Perusahaan 
Manfaat yang diterima perusahaan atas dilakukannya penelitian ini, 
antara lain: 
1. Pemilik perusahaan dapat mengetahui nilai positif yang harus 
dikembangkan, dan menghilangkan nilai negatif yang ada di 
perusahaannya. 
2. Pemilik perusahaan mendapat pengalaman di bidang akuntansi, 
meskipun belum pernah mempelajari akuntansi secara akademis. 
3. Membantu perusahaan dalam rangka pengembangan sistem informasi 
akuntansi supaya aktivitas usaha lebih efisien dan efektif, karena 
semakin besarnya usaha yang dilakukan. 
b. Dunia Akademik 
Manfaat yang diterima dunia akademis dalam penulisan tugas akhir 
ini, antara lain: 
1. Merangsang penulis-penulis buku dalam mengembangkan sistem 
informasi akuntansi untuk perusahaan kecil menengah. 
2. Memunculkan mata kuliah khusus yang mempelajari perancangan 
sistem akuntansi dan manajemen perusahaan menengah kecil. 
3. Memberikan referensi kepada dunia akademik yang akan melakukan 
pengabdian kepada masyarakat. 
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c. Pembaca 
Manfaat yang diterima pembaca ketika membaca tugas akhir ini, 
antara lain: 
1. Pembaca dapat menggunakan tugas akhir ini sebagai referensi dalam 
melakukan penelitian yang sama di periode mendatang. 
2. Menambah pengetahuan pembaca tentang pentingnya sistem informasi 
akuntansi yang berkualitas dalam rangka meningkatkan kualitas 
manajemen perusahaan. 
3. Pembaca dapat memperoleh gambaran secara nyata tentang 
perkembangan sistem informasi akuntansi di perusahaan menengah 
kecil. 
4. Membantu pembaca secara praktis untuk mengembangkan sistem 
informasi akuntansi pada perusahaannya sendiri atau perusahaan 
tempat ia bekerja. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PEMBAHASAN 
A. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting 
dalam kelangsungan hidup perusahaan. Sistem tersebut akan menghasilkan 
informasi-informasi yang penting untuk digunakan dalam pengambilan 
keputusan-keputusan vital oleh manajemen perusahaan. Selain berguna untuk 
menentukan kebijakan perusahaan, sistem informasi akuntansi juga 
diperlukan untuk mengendalikan harta perusahaan supaya pemanfaatan harta 
perusahaan tersebut lebih maksimal. Dengan demikian, tujuan perusahaan 
dapat tercapai dengan baik. 
1. Pengertian Sistem 
Setiap organisasi memiliki sebuah sistem yang akan menghantarkan 
organisasi mencapai tujuannya. Seperti halnya dalam tubuh kita yang 
terdiri dari berbagai macam sistem, misalnya sistem peredaran darah. 
Dalam tubuh kita, darah memiliki kerja yang unik, yaitu menjadi 
transporter. Tugas darah adalah memberikan suplay makanan dan oksigen 
kepada setiap bagian tubuh yang memerlukan, untuk digunakan dalam 
proses pembakaran. Proses pembakaran tersebut menghasilkan energi 
yang berguna bagi individu untuk melakukan aktivitas dan membantu 
proses pertumbuhan. Dalam melakukan tugasnya, darah berkoordinasi 
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dengan jantung sebagai motorik dalam peredaran darah, dan dengan ginjal 
sebagai tempat penyaringan untuk memberiisihkan darah. Serangkaian 
aktivitas ini disebut dengan sistem peredaran darah. Bisa kita bayangkan 
jika salah satu bagian tersebut mengalami masalah. Misalnya jika jantung 
mengalami masalah, bagaimana darah dapat mengalir dengan lancar ke 
seluruh tubuh? Apa yang akan terjadi dengan proses pembakaran? Jika 
proses pembakaran terhambat, apakah yang akan terjadi kepada individu 
tersebut? Tentunya individu tersebut tidak akan jauh dari kematian.  
Secara garis besar, sistem adalah kumpulan unsur-unsur penting, 
yang saling berkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu secara 
berkesinambungan. Mulyadi (2001: 2) mengartikan sistem adalah 
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang 
berfungsi bersama-sama mencapai tujuan tertentu.  
Dari berbagai uraian di atas, bisa ditarik kesimpulan awal, bahwa 
sistem sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan. Tanpa sistem yang 
baik, tujuan belum tentu dapat tercapai. Kalaupun tujuan tersebut dapat 
tercapai, tentu pencapaiannya tidak maksimal. Seperti halnya yang terjadi 
dalam perusahaan. Gambaran mengenai sistem peredaran darah dalam 
tubuh mahkluk hidup, merupakan cerminan sistem informasi akuntansi 
yang ada di perusahaan. Dalam perkembangan dan pertumbuhan 
perusahaan, perlu diciptakan sistem yang baik, supaya perusahaan dapat 
menjalankan aktivitasnya secara berkesinambungan. 
17 
 
 
2. Akuntansi 
Seorang pengusaha tidak terlepas dari aktivitas akuntansi dalam 
menjalankan usahanya. Akuntansi digunakan untuk pengelolaan 
perusahaan dalam rangka pertanggunjawaban atas modal yang sudah 
dikeluarkan. Akuntansi adalah seni mencatat yang dimulai dengan proses 
identifikasi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan penilaian. Kedua 
proses tersebut menghasilkan sebuah informasi yang bisa dikonsumsi oleh 
pihak dalam maupun luar perusahaan.  
Informasi yang dihasilkan adalah berupa laporan keuangan. Laporan 
keuangan tersebut digunakan oleh pihak dalam perusahaan untuk 
menentukan arah kebijakan perusahaan yang menyangkut manajemen 
perusahaan, sedangkan pihak luar perusahaan menggunakannya dalam 
rangka penilaian investasi. 
a. Pengertian Akuntansi 
Definisi akuntansi menurut American Institute of 
Certificate Public Accounting (AICPA) melalui Committee on 
Terminology (Taswan, 2005: 3) adalah sebagai berikut: 
“Akuntansi adalah seni mencatat, menggolongkan, dan 
mengikhtisarkan transaksi dan peristiwa yang paling tidak 
sebagaian, bersifat keuangan dengan scara yang bermakna dan 
dalam satuan mata uang, serta mengiterpretasikan hasilnya.   
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Soemarso (2004: 3) mendefinisikan akuntansi menjadi 2 
pengertian, yaitu: 
1) Kegiatan Akuntansi 
Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari 
identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi 
ekonomi. 
2) Kegunaan Akuntansi 
Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh 
akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan 
pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang 
bersangkautan. 
Haryono Yusup (1995: 4) merumuskan pengertian 
akuntansi dilihat dari dua sudut pandang, yaitu: 
1) Dari sudut pemakai 
Akuntansi adalah suatu disiplin ilmu yang 
menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efisien secara efisien dan 
mengevakuasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi.” 
Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk 
membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan 
pengambilan keputusan serta dalam rangka 
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pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, 
kreditur, badan pemerintahan, dan sebagainya. 
2) Dari sudut proses kegiatan 
Akuntansi adalah suatu proses pencatatan, 
pengeluaran, peringkasan, pelaporan, dan 
penganalisaan data keuangan suatu organisasi.” 
Pengertian ini menunjukkan bahwa kegiatan akuntansi 
merupakan tugas yang kompleks dan menyangkut 
bermacam-macam kegiatan. Pada dasarnya, akuntansi 
harus mengidentifikasi data yang berkaitan dan relevan 
dengan keputusan yang diambil, memproses atau 
menganalisis data yang diambil, dan mengubah data 
menjadi informasi yang dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan. 
Menurut Zaki Baridwan (2004: 3) akuntansi adalah suatu 
kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif, 
terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha 
ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu 
keadaan. 
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Menurut definisi-definisi tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keputusan manajemen yang akan 
mempengaruhi kejadian di masa depan ditentukan oleh akuntansi.  
b. Konsep Akuntansi 
Peraturan yang mengatur akuntansi dikenal sebagai GAAP, 
yaitu singkatan dari generally accepted accounting principles 
atau prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum. Agar 
bermanfaat, informasi harus relevan, dapat diandalkan, dan dapat 
dibandingkan. Menurut Horngren dan Harrison (2007: 9) konsep 
dan prinsip-prinsip akuntansi adalah sebagai berikut. 
1) Konsep Entitas 
Entitas akuntansi adalah organisasi yang berdiri 
sebagai unit ekonomi yang terpisah. Kita akan menarik 
batas di antara setiap entitas agar kita tidak 
mencampurkan urusan entitas tersebut dengan urusan 
entitas lainnya. Konsep entitas harus diterapkan pada 
setiap unit ekonomi yang perlu dievaluasi secara 
terpisah. 
2) Prinsip Realibilitas 
Informasi akuntansi didasarkan pada data yang 
paling dapat diandalkan yang tersedia. Data yang andal 
adalah data yang dapat diverifikasi, artinya data itu 
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dapat dikonfirmasikan oleh setiap pengamat yang 
independen. 
3) Prinsip Biaya 
Prinsip biaya menyatakan bahwa aktiva dan jasa 
yang diperoleh harus dicatat pada biaya aktualnya. 
Walaupun pembeli mungkin merasa yakin bahwa harga 
tersebut lebih murah, pos itu harus dicatat pada harga 
yang sebenarnya dibayarkan. 
4) Konsep Going-Concern 
Konsep ini mengasumsikan bahwa entitas akan 
tetap beroperasi selama jangka waktu di masa depan 
yang dapat diramalkan. 
5) Konsep Unit Moneter yang Stabil 
Di Amerika, kita mencatat transaksi dalam dolar, 
karena dolar merupakan media pertukaran yang 
diasumsikan oleh para akuntan memiliki nilai tukar 
yang relatif stabil. 
3. Sistem Akuntansi 
Mulyadi (2001: 3) menyatakan bahwa sistem akuntansi adalah 
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian 
rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Menurut Stettler 
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(dalam Baridwan, 1990: 4) sistem akuntansi adalah formulir-formulir 
catatan-catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk 
mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan 
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang 
diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-
pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan 
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai operasi. 
Dengan demikian, pentingnya sebuah sistem informasi akuntansi pun 
tidak diragukan lagi berkenaan dengan kelangsungan hidup perusahaan. 
Mulyadi (2001: 19-20) mengemukakan tujuan umum pengembangan 
sistem akuntansi adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha 
baru. 
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun 
struktur informasinya. 
3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi 
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
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4. Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh 
informasi yang diperlukan oleh manajemen. Informasi akuntansi terutama 
berhubungan dengan data keuangan dari suatu perusahaan. Agar data 
keuangan tersebut dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen maupun 
pihak di luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun dalam bentuk 
yang baku yang mudah dipahami. Dalam hal ini, diperlukan suatu sistem 
yang mengatur arus dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan 
untuk dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pemakai informasi tersebut. 
Menurut Sutabri (2004: 1), informasi akuntansi yang dihasilkan oleh 
suatu sistem dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Informasi Akuntansi Keuangan 
Akuntansi keuangan disusun terutama untuk menghasilkan 
informasi dalam bentuk laporan keuangan yang ditujukan  kepada 
pihak-pihak di luar perusahaan. Umumnya laporan keuangan 
yang dihasilkan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus 
kas, dan laporan perubahan modal. Laporan-laporan ini 
merupakan ringkasan dari keadaan perusahaan yang mempunyai 
kepentingan terhadap pihak lain seperti: bank, kantor pajak, 
rekanan perusahaan, dan lain-lainnya. Oleh karena laporan ini 
ditujukan pada pihak di luar perusahaan, maka isi dan cara 
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penyajiannya diatur oleh prinsip akuntansi berterima umum 
(PABU). 
b. Informasi Akuntansi Manajemen 
Manajemen hendaknya memiliki informasi yang berguna 
untuk perencanaan dan pengendalian perusahaan dalam jangka 
panjang guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam 
anggaran dasar perusahaan. Dalam kaitannya dengan hal ini, 
akuntansi manajemen umumnya mempunyai tiga fungsi utama, 
yaitu: (1) memilih data dan membuat catatan, (2) manganalisa 
data, dan (3) membuat laporan hasil analisa data. Akuntansi 
manajemen disusun terutama untuk menghasilkan informasi yang 
berguna bagi pengambilan keputusan oleh manajemen. 
Informasi yang digunakan oleh manajemen terutama 
berkisar pada biaya, sehingga sering disebut dengan akuntansi 
biaya. Selain biaya yang berupa harga pokok, akuntansi juga 
membutuhkan data untuk pengawasan dan analisa biaya yang 
dibuat dalam bentuk biaya standar. 
Tugas awal dari sistem informasi akuntansi adalah mengenali 
transaksi-transaksi yang akan diproses oleh sistem. Seluruh pertukaran 
keuangan dengan entitas-entitas lain harus direfleksikan dalam laporan 
keuangan perusahaan. Sistem informasi akuntansi secara rutin memproses 
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transaksi-transaksi moneter tersebut untuk menghasilkan dokumen-
dokumen yang menjadi sumber informasi laporan keuangan. 
Menurut Sutrabri (2004: 1) terdapat beberapa faktor yang perlu 
diperhitungkan dalam menyusun sistem informasi akuntansi. Faktor-faktor 
ini merupakan hal di luar sistem informasi akuntansi, tetapi merupakan 
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan suatu sistem informasi 
akuntansi. Faktor-faktor tersebut, antara lain: 
a. Perilaku manusia dalam organisasi 
Perilaku manusia dalam organisasi perlu dipertimbangkan 
dalam menyusun sistem informasi akuntansi, karena sistem 
informasi akuntansi tersebut tidak mungkin berjalan tanpa unsur 
sumber daya manusia (SDM). Faktor psikologis karyawan, baik 
yang melaksanakan proses data dalam sistem, maupun pihak-
pihak yang menerima keluaran (output) dari proses tersebut perlu 
dipertimbangkan. Faktor psikologis ini penting karena bila 
terdapat ketidakpuasan, hal ini menjadi penghambat berjalannya 
sistem informasi akuntansi. 
b. Penggunaan metode kuntitatif 
Metode kuantitatif, seperti analisis regresi, program and 
evaluation review technique (PERT), dan metode-metode statistik 
lainnya, merupakan alat bantu yang penting bagi manajemen 
dalam rangka melaksanakan tugasnya dalam pengambilan 
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keputusan. Metode ini akan lebih terlihat manfaatnya bila proses 
data dilakukan menggunakan komputer. 
c. Penggunaan komputer sebagai alat bantu 
Penggunaan komputer dalam pemerosesan informasi 
akuntansi dapat membantu dalam menyelesaikan tugas fungsi 
akuntansi dengan cepat dan teliti.  
5. Sistem Pengendalian Internal 
Kegiatan akuntansi juga tidak terluput dari aktivitas pengendalian 
intern. Jika aktivitas pengendalian intern perusahaan tidak dijalankan 
dengan baik, informasi akuntansi pun tidak akan menyajikan data yang 
handal. Akibatnya, manajemen akan salah dalam pengambilan keputusan.  
Dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, Mulyadi (2001: 
163) mendefinisikan sistem akuntansi sebagai berikut: 
“Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Tujuan 
dari sistem pengendalian intern menurut definisi tersebut adalah: (1) 
menjaga kekayaan organisasi, (2) mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi, (3) mendorong efisiensi, dan (4) mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
 
Dari definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa betapa pentingnya 
sistem pengendalian intern dalam rangka mewujudkan informasi 
akuntansi yang handal. 
Sistem pengendalian intern terdiri dari empat unsur pokok. Unsur 
pokok dalam sistem pengendalian intern adalah: 
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a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional 
secara tegas. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, 
dan biaya. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
6. Pengembangan Sistem Akuntansi 
Seiring berkembangnya zaman, sistem informasi akuntansi pun juga 
harus berkembang. Banyak metode yang digunakan dalam pengembangan 
sistem informasi akuntansi. Metodologi pengembangan sistem adalah 
langkah-langkah yang dilalui oleh analis sistem dalam mengambangkan 
sistem informasi. Pengembangan sistem akuntansi menurut Mulyadi 
(2001: 41) dilaksanakan melalui tiga tahap utama berikut: 
a. Analisis sistem (sistem analysis). 
b. Desain sistem (sistem design) 
c. Implementasi sistem (sistem implementation). 
Setiap tahap pengembangan sistem tersebut, analis sistem 
menghasilkan dokumen tertulis yang menyajikan rencana pekerjaan yang 
akan dilaksanakan dalam pengembangan sistem atau hasil pekerjaan 
pelaksanaan tahap pengembangan sistem. Dokumen tertulis tersebut 
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diserahkan kepada pemakai informasi sebagai media bagi analis sistem 
untuk mengomunikasikan pekerjaannya kepada pemakai informasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Tahap Pengembangan Sistem Informasi dan Dokumen 
Tertulis yang Dihasilkan dalam Setiap Tahap 
a. Analisis Sistem 
Analisis sistem membantu pemakai informasi dalam 
mengidentifikasi informasi yang diperlukan oleh pemakai untuk 
melaksanakan pekerjaannya. Analisis sistem bertanya menganai 
informasi apa yang digunakan dalam pekerjaan sekarang ini dan 
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jenis informasi apa yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan 
tersebut. 
Masalah yang seringkali dihadapi oleh analis sistem pada 
tahap ini adalah membedakan apa yang diminta, dengan apa yang 
diinginkan, dan dengan apa yang diperlukan oleh pemakai informasi 
(Mulyadi, 2001: 41). Oleh karena itu, tahap analisis sistem 
merupakan tahap yang paling menentukan dalam keseluruhan tahap 
pengembangan sistem informasi. Analisis sistem dapat dibagi 
menjadi empat tahap, yaitu: 
1) Analisis pendahuluan. 
2) Penyusunan Usulan Pelaksanaan Analisis Sistem. 
3) Pelaksanaan Analisis Sistem. 
4) Penyusunan Laporan Hasil Analisis Sistem. 
Dalam analisis pendahuluan, analis sistem mengumpulkan 
berbagai informasi umum untuk menyusun dokumen tertulis yang 
disebut Usulan Pelaksanaan Analisis Sistem. Tahap pelaksanaan 
analisis sistem dilakukan oleh analis sistem setelah tahap analisis 
pendahuluan dilakukan dan didasarkan pada Usulan Pelaksanaan 
Analisis Sistem. Hasil analisis sistem dituangkan dalam dokumen 
tertulis yang disebut Laporan Hasil Analisis Sistem. 
Pelaksanaan analisis sistem direncanakan oleh analis sistem 
dalam rangka mempertemukan pikiran pemakai informasi dengan 
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analis sistem mengenai pekerjaan pengembangan sistem akuntansi 
yang akan dilaksanakan oleh analis sistem untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai informasi. Dengan demikian, sistem informasi 
yang nantinya akan dihasilkan, merupakan buah pemikiran dari 
perancang dan pemakai sistem tersebut. 
Setelah membuat rencana kerja analisis sistem, analis sistem 
kemudian mulai untuk menggali informasi yang diperlukan, baik 
informasi yang didapat dari data tertulis atau pun tidak tertulis. 
Informasi data tertulis misalnya didapatkan dari catatan-catatan 
akuntansi yang digunakan, bukti transaksi, bentuk formulir yang 
digunakan, dan prosedur tertulis aktivitas perusahaan. informasi data 
tidak tertulis bisa didapatkan melalui wawancara dan observasi 
secara langsung ke perusahaan. 
Semua data yang sudah diperoleh, kemudian dianalisis 
tentang kelebihan dan kekurangannya. Setelah proses analisis 
kelebihan dan kekurangan tersebut dilakukan, analis kemudian 
memberi usulan-usulan secara tertulis mengenai perbaikan sistem 
pengendalian, catatan akuntansi yang digunakan, dan formulir atau 
dokumen yang ada di perusahaan tersebut. Manfaat yang akan 
dihasilkan dari kegiatan ini, adalah: 
1) Analis sistem dapat menilai sejauh mana efektivitas sistem 
yang sekarang digunakan oleh perusahaan; 
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2) Analis sistem dapat menyerap ide untuk mengembangkan 
sistem yang sudah ada; 
3) Analis sistem dapat mengidentifikasi sumber daya yang 
ada, sehingga dalam perancangan sistem akuntansi sumber 
daya tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. 
b. Desain Sistem 
Mulyadi mengatakan (2001: 51) desain adalah proses 
penerjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif 
rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai 
informasi untuk dipertimbangkan. 
Aktivitas desain sistem ini, terdapat tiga tahapan penting. 
Tahapan pertama, seorang perancang sistem memberikan rancangan 
sistem yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Tahapan kedua, 
rancangan tersebut diajukan kepada manajemen perusahaan untuk 
diotorisasi dan diaplikasikan. Tahapan terakhir, rancangan sistem 
yang sudah dievaluasi, diperbaiki sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan desain sistem final yang sesuai dengan karakteristik 
dan kebutuhan perusahaan. 
Perancangan sistem akuntansi dimulai dari perancangan 
prosedur-prosedur standar perusahaan. Misalnya prosedur 
pemesanan, prosedur produksi, prosedur pengeluaran kas, dll. 
Prosedur-prosedur tersebut tentunya memerlukan formulir. 
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Formulir-formulir yang akan digunakan. Formulir-formulir 
dirancang untuk memuat informasi-informasi penting terkait 
aktivitas dalam prosedur tersebut. Formulir dirancang sedemukian 
rupa, sehingga informasi yang tercantum, mudah untuk dibaca dan 
dipahami. Formulir juga dirancang dalam beberapa tembusan. Hal 
ini dilakuakan untuk memperkuat pengendalian internal perusahaan. 
Setelah melakukan perancangan formulir, kemudian 
dilakukan perancangan catatan akuntansi perusahaan. Catatan 
akuntansi perusahaan berupa: Jurnal Umum, Buku Besar, Neraca 
Saldo, dan Kertas Kerja. Dalam proses ini diperlukan juga untuk 
merancang rekening-rekening yang terkait dalam setiap aktivitas 
perusahaan. Rekening – rekening  tersebut memudahkan penge-
lompokan data. 
Proses selanjutnya adalah membuat bagan alir dokumen. 
Bagan alir dokumen memberikan kontribusi penting dalam 
penelaahan sistem informasi akuntansi secara skematis. Dengan 
demikian sistem informasi akuntansi dapat dievaluasi dengan mudah 
bila terjadi penyimpangan. Bagan alir dokumen tersebut harus 
didesain sedemikian rupa, sehingga mudah dibaca, dipahami, dan 
dievaluasi. 
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c. Implementasi Sistem 
Implementasi adalah pendidikan dan pelatihan pemakai 
informasi, pelatihan dan koordinasi teknisi yang akan menjalankan 
sistem, pengujian sistem yang baru, dan pengubahan yang dilakukan 
untuk membuat sistem informasi yang telah dirancang menjadi dapat 
dilaksanakan secara operasional (Mulyadi, 2001: 53). Dalam 
aktivitas ini yang terpenting adalah pelatihan dan koordinasi teknis 
kepada karyawan pelaksana sistem, karena dengan demikian 
karyawan menjadi mengerti akan tugas dan tangungjawabnya 
masing-masing secara jelas. Namun pelatihan tidak hanya berhenti 
pada tahap ini saja. Perusahaan harus menyusun program pelatihan 
yang berkesinambungan untuk mengantisipasi masuknya karyawan 
yang baru dan kemungkinan terjadinya perubahan terhadap sistem 
akuntansi yang digunakan oleh perusahaan. 
 
B. Sistem Informasi Akuntansi CV Esa Grafika 
Setiap perusahaan pasti memiliki ketentuan-ketentuan yang 
diberlakukan dalam rangka efisiensi dan efektifitas usaha. Ketentuan-
ketentuan yang berjalan secara berkesinambungan disebut juga sistem. Di CV 
Esa Grafika, juga terjadi hal yang demikian. Di sana terdapat serangkaian 
ketentuan aktivitas. Namun demikian, ketentuan tersebut belum sepenuhnya 
dibuat secara tertulis. Misalnya ketentuan dalam sistem akuntansi perusahaan. 
34 
 
 
Perusahaan mengandalkan software akuntansi yang bisa dioperasionalkan 
secara mudah, tanpa mempelajari dasar-dasar akuntansi. Sejak software 
akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan mengalami kerusakan, bagian 
akuntansi mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugasnya secara manual, 
karena belum memiliki pengalaman di bidang akuntansi.  
Tidak adanya sistem akuntansi yang matang, juga membuat pemilik 
usaha tidak dapat menentukan keadaan perusahaannya secara pasti. Pemilik 
hanya tahu perusahaannya mengalami keuntungan atau kerugian. Pemilik 
tidak tahu seberapa besar keuntungan atau kerugian yang dialami oleh 
perusahaan. Jika hal tersebut terus terjadi, dimungkinkan perusahaan tidak 
akan maksimal dalam pemanfaatan asset yang dimilikinya. Manajemen pun 
tidak tahu apa yang menjadi kelebihan dan kelemahan di perusahaan.  
CV Esa Grafika memiliki alur usaha yang sederhana. Berikut adalah 
gambaran alur aktivitas yang ada di CV Esa Grafika secara sederhana. Dalam 
hal ini dokumen yang dihasilkan oleh masing-masing bagian belum terlihat. 
35 
 
 
 
 Gambar 2.2 Aktivitas CV Esa Grafika 
 (Sumber: Dokumen Perusahaan CV. Esa Grafika) 
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Aktivitas usaha di CV Esa Grafika dimulai dari pesanan barang hingga 
berakhir ke penagihan kas.  
1. Pesanan barang 
Pesanan barang dapat dilakukan secara maupun tidak langsung. 
Pesanan secara langsung terjadi saat pelanggan datang langsung ke 
sekretariat CV Esa Grafika, atau melalui telepon. Pesanan tidak 
langsung biasanya dilakukan malalui e-mail. Pesanan tersebut 
kemudian dicatat sebagai catatan pesanan barang. Namun pesananan 
tersebut belum dapat dikerjakan sebelum pihak pemesan melakukan 
pembayaran uang muka pesanan. CV Esa Grafika memberi 
kebijakan penetapan uang muka pesanan yaitu minimal 50% dari 
total pesanan.  
Pesanan dapat berupa pesanan baru, maupun pesanan ulang 
atau pesanan yang pernah terjadi sebelumnya. Pesanan barang baru 
langsung masuk ke bagian desain untuk menentukan bentuk dan 
ukuran barang pesanan. Namun jika sebelumnya pelanggan pernah 
melakukan pesanan, pelanggan masuk jalur “repeat”. 
C V Esa Grafika menggunakan surat pesanan untuk mencatat 
pesanan pelanggan. Di dalam surat pesanan tersebut berisi 
informasi-informasi berkaitan dengan identitas pemesan, spesifikasi 
produk, harga yang ditentukan dan tanggal pengiriman barang. 
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Surat pesanan dibuat rangkap dua. Rangkap ke-1 diberikan 
kepada pembeli sebagai bukti untuk mengambil barang, sedangkan 
rangkap ke-2 diarsipkan oleh bagian administrasi. 
 
Gambar 2.3 Surat Pesanan 
(Sumber: Dokumen Perusahaan CV. Esa Grafika) 
2. Desain 
Setelah pesanan disetujui, pesanan kemudian masuk ke bagian 
desain. Setelah desain dilakuakan, bagian desain menunggu 
konfirmasi dari pelanggan apakah desain pesanan sudah sesuai 
keinginannya atau belum. Jika sudah sesuai, pesanan langsung 
masuk ke tahap pra produksi, namun jika pelanggan tidak setuju, 
pesanan kembali ke langkah desain.  
Demikian halnya dengan pesanan ulang. Jika pelanggan 
menggunakan desain yang sama, pesanan langsung masuk ke tahap 
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pra produksi, namun jika pelanggan ingin melakukan perubahan 
terhadap desain, kembali lagi ke bagian desain sampai desain benar-
benar menjadi pilihan pelanggan. 
Sebelum barang dibuat, pihak desain membuat surat perintah 
kerja (SPK) desain. Surat ini dikirimkan ke bagian produksi sebagai 
acuan dalam pembuatan barang pesanan. 
 
Gambar 2.4 SPK Desain 
(Sumber: Dokumen Perusahaan CV. Esa Grafika) 
Di CV Esa Grafika ada empat surat perintah kerja yang 
digunakan. Surat perintah tersebut digunakan sesuai jenis pesanan 
barang. Berikut adalah contoh surat perintah kerja (SPK) tersebut. 
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Gambar 2.5 (a) SPK Furing, (b) SPK Nota, (c) SPK Paper 
Bag, (d) SPK Umum 
(Sumber: Dokumen CV Esa Grafika) 
 
Setiap formulir yang digunakan di Esa Grafika memiliki kolom 
otorisasi, sehingga pertanggungjawaban formulir tersebut jelas. 
3. Pra Produksi 
Pada tahap ini, perusahaan mulai mengerjakan cetakan desain 
yang berupa gambar atau logo menggunakan komputer, sedangkan 
bagian pembelian mulai membeli keperluan produksi. Hal ini 
dilakukan secara bersamaan supaya waktu pengerjaan pesanan 
menjadi lebih singkat. CV Esa grafika tidak melakukan stok bahan 
baku karena menggunakan metode job order costing. Setelah bahan 
baku dan pra cetak film, paper, dan plate dilakukan, pesanan 
kemudian masuk ke tahap produksi. 
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4. Produksi 
Pada tahap ini produksi dibagi menjadi dua bagian. Untuk 
pesanan berupa sablon, pengerjaan dilakukan oleh bagian sablon, 
namun jika pesanan selain sablon, pengerjaan produk dikerjakan 
oleh bagian offset. Setelah tahap produksi selesai, produk setengah 
jadi tersebut masuk ke tahap finishing.  
5. Penyelesaian (Finishing) 
Di bagian finishing, produk setengah jadi tersebut dibentuk 
sedemikian rupa sehungga menjadi produk yang lebih bagus dan 
bernilai. Dalam tahap finishing, ada beberapa aktifitas yang 
dilakukan, yaitu: lipat (untuk undangan), resleting, jahit, dan lem 
(untuk tas furing dan paper bag), dan pemberian hiasan-hiasan lain. 
6. Kirim 
Setelah barang selesai pada tahap finishing, barang kemudian 
dikirim kepada pembeli. Pengiriman barang dilakukan menggunakan 
kendaraan sendiri untuk area yang terjangkau, namun untuk area 
luar kota yang membutuhkan waktu lama, pihak perusahaan 
menggunakan jasa travel. 
7. Penagihan Kas 
Penagihan kas dilakukan setelah barang pesanan dikirim. 
Namun untuk pesanan luar kota, barang baru bisa di ambil setelah 
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dilunasi. Dalam hal ini, yang melakukan penagihan adalah karyawan 
bagian pembelian karena minimnya SDM di CV Esa Grafika. 
Serangkaian aktivitas yang sudah dijelaskan di atas, belum ada 
dokumentasi tertulis secara sistematis berupa catatan akuntansi dan bagan alir 
dokumen. Dengan demikian, sistem yang terbentuk belum dapat 
diimplementasikan secara maksimal. Oleh sebab itu masih diperlukan 
beberapa pengembangan sistem akuntansi, terkait aktivitas usaha di CV Esa 
Grafika. 
Dalam hal Akuntansi, CV Esa Grafika belum menerapkan konsep 
akuntansi secara keseluruhan. Misalnya dalam konsep entitas. Konsep entitas 
menerangkan bahwa asset yang dimiliki perusahaan harus terpisah dengan 
asset pemilik perusahaan, sehingga jelas dalam hal pengevaluasian usaha. 
Kemudian yang juga penting adalah konsep realibilitas, data yang ada di CV 
Esa Grafika adalah data secara sederhana mengenai data laba/ rugi perusahaan 
secara garis besar, belum secara detail. Seharusnya CV Esa Grafika juga 
membuat data penjualan dan harga pokok produksi serta data yang terkait 
dengan asset perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh keandalan 
informasi mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya. 
 
C. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi CV Esa Grafika 
Secara garis besar, sistem informasi akuntansi di CV Esa Grafika sudah 
cukup baik. Sistem informasi akuntansi tersebut memuat informasi secara 
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sederhana. Untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi perusahaan, 
diperlukan sebuah rancangan sistem akuntansi. Sistem akuntansi tersebut 
diperlukan untuk mempermudah aktivitas pengendalian dan pengelolaan 
perusahaan. Berikut adalah rancangan sistem informasi akuntansi tersebut. 
1. Rancangan Struktur Organisasi CV Esa Grafika 
 
Gambar 2.6 Rancangan Sturuktur Organisasi CV Esa Grafika 
Struktur organisasi CV Esa Grafika di atas, dibagi menjadi empat 
departemen utama secara fungsional, yaitu: departemen pemasaran, 
departemen produksi, departemen keuangan, dan departemen perawatan. 
a. Departemen Penjualan 
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Secara fungsional, tugas dan tanggung jawab departemen 
penjualan adalah mengurus masalah penjualan dan pengiriman barang. 
Aktivitas departemen penjualan dimulai dari pemasaran produk. 
Departemen penjualan juga mengurus masalah penjualan barang, baik 
secara tunai maupun secara kredit. Setelah produksi selesai, 
departemen penjualan bertanggungjawab mengirimkan barang ke 
konsumen. Dalam hal ini, yang melaksanakan fungsi penjualan di 
departemen penjualan adalah bagian penjualan. 
b. Departemen Produksi 
Secara fungsional, tugas dan tanggung jawab departemen 
produksi adalah memproduksi barang sesuai dengan permintaan 
konsumen sesuai surat permintaan penjualan. Dalam hal ini, yang 
melaksanakan fungsi produksi adalah bagian desain, bagian 
pembelian, dan bagian produksi. Departemen produksi sepenuhnya 
bertanggungjawab atas pembelian bahan baku dan barang yang 
diproduksi. 
c. Departemen Keuangan 
Secara fungsional, tugas dan tanggung jawab departemen 
keuangan adalah mengurus keuangan internal perusahaan dan segala 
bentuk prosedur administratif perusahaan. Dalam hal ini, bagian yang 
menjalankan fungsi departemen keuangan adalah bagian administrasi, 
bagian akuntansi, dan bagian kasir. Segala mengenai keuangan 
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perusahaan dan pencatatannya menjadi tanggung jawab departemen 
keuangan. 
d. Departemen Perawatan 
Secara fungsional, tugas dan tanggung jawab departemen 
penjualan adalah malakukan perawatan terhadap asset-aset 
perusahaan. Aset-aset teresebut dapat berupa asset produktif (mesin 
cetak, potong, dll.) dan aset non produktif (instalasi listrik, gedung, 
dll.). dalam hal ini, fungsi perawatan dan pemeliharaan dijalankan oleh 
bagian perawatan. 
2. Tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan dalam struktur 
organisasi 
Berikut adalah rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
jabatan dalam struktur organisasi tersebut. 
a. Pimpinan 
Adapun tugas dan tanggungjawab Pimpinan di CV Esa Grafika 
adalah sebagai berikut. 
1) Mengelola dan menjalankan perusahaan serta bertanggung jawab 
atas operasional perusahan secara keseluruhan, meliputi empat 
departemen di bawahnya; 
2) Bersama dengan pemilik CV merencanakan dan menentukan 
kebijakan dalam memimpin perushaan sesuai Laporan Analisis 
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Umur Piutang (LAUP) dan Laporan Analisis Penjualan (LAP) dari 
Bagian Akuntansi; 
3) Mengelola dan bertanggung jawab atas kekayaan perusahaan; 
4) Memberi otorisasi terhadap dokumen-dokumen yang ada di 
perusahaan menyangkut sistem informasi akuntansi; 
5) Melakukan perekrutan karyawan baru baik yang bersifat karyawan 
tetap maupun karyawan tidak tetap. 
b. Bagian Penjualan 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Penjualan di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan survei terhadap harga pasar barang yang akan 
diproduksi; 
2) Memasarkan produk kepada masyarakat umum; 
3) Menerima surat order pembelian dari pembeli; 
4) Meminta otorisasi pada pimpinan perusahaan sebelum order 
tersebut disetujui; 
5) Membuat surat perintah produksi (SPPd) yang diotorisasi oleh 
pimpinan perusahaan; 
6) Mengirimkan barang kepada pihak pembeli sesuai Surat Perintah 
Pengiriman Barang (SPPB) yang diotorisasi pimpinan; 
7) Membuat bukti pengiriman barang yang menyatakan bahwa 
barang sudah diterima pemesan. 
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c. Bagian Desain 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Desain di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Membuat desain sampel barang sebelum barang tersebut 
dipasarkan; 
2) Melakukan inovasi terhadap terhadap sampel barang sesuai Surat 
Permintaan Produksi (SPPd) kemudian menyerahkannya kapada 
Depatemen Produksi, dalam hal ini, pihak yang menerima 
pertanggungjawaban adalah Bagian Produksi; 
3) Mendata keperluan pembelian bahan baku dan bahan penolong; 
4) Membuat dan meminta otorisasi Surat Order Pembelian Bahan 
Baku (SOPBB). 
d. Bagian Pembelian 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Pembelian di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Meminta uang kepada Bagian Kasir sesuai SOPBB dari Bagian 
Desain; 
2) Membeli kebutuhan bahan baku dan bahan penolong yang 
diperlukan dalam proses produksi sesuai SOPBB; 
3) Membuat Nota Pembelian Bahan Baku (NPBB) rangkap dua; 
e. Bagian Produksi 
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Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Produksi di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Membuat barang sesuai dengan SPPd; 
2) Mengemas barang yang telah diproduksi; 
3) Membuat Surat Perintah Pengiriman Barang (SPPB); 
4) Meminta pimpinan perusahaan untuk mengotorisasi SPPB. 
f. Bagian Administrasi 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Aministrasi di CV 
Esa Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Merekap semua dokumen rangkap ke-2 ke dalam satu file sesuai 
kode pesanan. 
2) Memberi otorisasi kepada file rekapan tersebut dengan 
melampirkan surat pernyataan bahwa data yang ada di dalam file 
tersebut benar-benar ada dan terjadi. 
3) Memintakan otorisasi kepada pimpinan perusahaan terhadap file 
yang telah direkap; 
4) Menyerahkan file tersebut ke bagian akuntansi untuk dibukukan; 
5) Melayani nasabah yang datang langsung ke perusahaan. 
6) Melakukan penagihan kepada pembeli; 
7) Membuat Daftar Gaji Pegawai (DGP) rangkap dua secara bulanan; 
8) Memintakan otorisasi kepada Pimpinan perusahaan terkait daftar 
gaji tersebut; 
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g. Bagian Akuntansi 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Akuntansi  di CV 
Esa Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Menjurnal setiap transaksi yang terjadi di CV Esa Grafika; 
2) Mengarsip setiap file pesanan untuk dipertanggungjawabkan 
kepada pimpinan pada akhir periode; 
3) Membuat laporan keuangan bulanan perusahaan, meliputi: 
Laporan Laba/ Rugi, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Laporan 
Perubahan Modal; 
4) Merekap data utang piutang perusahaan; 
5) Melakukan analisis umur piutang; 
6) Melakukan analisis laporan penjualan; 
7) Membuat Laporan Analisis Umur Piutang (LAUP) dan Laporan 
Analisis Penjualan (LAP), kemudian menyerahkan laporan 
tersebut kepada pimpinan perusahaan sebagai pertimbangan 
pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan; 
8) Menghitung HPPd. 
h. Bagian Kasir 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Kasir di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran kas 
perusahaan; 
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2) Melakukan pembayaran gaji kepada karyawan sesuai DGP; 
3) Melakukan pembayaran tagihan bulanan, seperti: listrik, air, 
telepon, dan internet; 
4) Menyerahkan segala bentuk bukti pembayaran ke bagian 
administrasi; 
5) Membuat bukti kas masuk (BKM) dan bukti kas keluar (BKK); 
6) Memberi otorisasi BKK dan BKM; 
7) Menyetor uang tunai ke bank perusahaan. 
i. Bagian Perawatan 
Adapun tugas dan tanggungjawab Bagian Perawatan di CV Esa 
Grafika adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan pengecekan terhadap setiap peralatan perusahaan 
setiap bulan; 
2) Melaporkan kepada pimpinan perusahaan apabila didapati ada 
peralatan yang mengalami kerusakan; 
3) Meminta otorisasi kepada pimpinan perusahaan jika terjadi 
kerusakan peralatan untuk segera ditindaklanjuti sesuai keputusan 
pimpinan; 
4) Melakukan servis peralatan yang mengalami kerusakan; 
5) Membuat Nota Servis Peralatan (NSP) rangkap dua sesuai 
peralatan yang diperbaiki; 
6) Bertanggung jawab atas ketersediaan perlengkapan kantor. 
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3. Rancangan Nama Rekening, Nomor Rekening, dan Deskripsi 
Rekening. 
Berikut adalah rancangan nama dan nomor rekening yang 
digunakan beserta penjelasan mengenai penggunaan rekening tersebut. 
Tabel 2.1 Rancangan Kode Rekening Esa Grafika 
No. 
Akun 
Nama 
Rekening 
Fungsi 
Pencatatan 
debit 
Pencatatan 
Kredit 
1111 Kas Untuk mencatat 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan Kas 
perusahaan 
Saat  transaksi 
menyebabkan 
kas bertambah 
Saat  transaksi 
menyebabkan 
kas berkurang 
1121 Piutang 
Dagang 
Untuk mencatat 
transaksi yang 
berkaitan dengan 
utang pihak lain 
kepada 
perusahaan, 
terkait aktivitas 
perusahaan 
Saat  transaksi 
menyebabkan 
piutang 
perusahaan 
bertambah 
Saat  transaksi 
menyebabkan 
piutang 
perusahaan 
berkurang 
1123 Pesediaan Untuk mencatat 
persediaan bahan 
baku yang 
dimiliki 
perusahaan 
Saat terjadi 
pembelian 
bahan baku 
Saat bahan 
baku tesebut 
digunakan 
1124 Sewa 
dibayar 
dimuka 
Untuk mencatat 
transaksi yang 
berkaitan dengan 
sewa tempat yang 
dilakukan 
Saat  terjadi 
pembayaran 
sewa, sehingga 
menambah 
jumlah dalam 
Saat  terjadi 
pengakuan atas 
biaya sewa. 
Biaya sewa 
diakui setiap 
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perusahaan akun sewa di 
bayar dimuka 
akhir bulan. 
1125 Perleng-
kapan 
Untuk mencatat 
transaksi yang 
berkaitan dengan 
pembelian dan 
pengakuan biaya 
sediaan habis 
pakai, seperti: 
kertas, air minum, 
tinta, dll. 
Saat transaksi 
menambah 
jumlah 
perlengkapan, 
misalnya 
ketika 
membeli 
perlengkapan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya 
perlengkapan 
pada akhir 
bulan. 
1131 Tanah Untuk mencatat 
nilai tanah yang 
dimiliki 
perusahaan 
Saat terjadi 
transaksi 
menambah 
nilai tanah 
perusahaan, 
misalnya 
membeli tanah. 
Saat terjadi 
transaksi 
mengurangi 
nilai tanah, 
misalnya 
menjual tanah. 
1132 Gedung Untuk mencatat 
nilai gedung yang 
dimiliki 
perusahaan 
Saat terjadi 
transaksi yang 
menambah 
nilai gedung 
perusahaan, 
misalnya 
ketika 
membeli 
gedung 
Untuk 
mencatat  
transaksi yang 
mengurangi 
nilai gedung, 
misalnya 
ketika menjual 
gendung 
1232 Akum. 
Depresiasi 
gedung 
Untuk mencatat 
pengakuan beban 
penyusutan 
gedung setiap 
bulannya sesuai 
tarif penyusutan 
yang ditetapkan 
Saat gedung 
tidak 
digunakan lagi, 
misalnya 
ketika gedung 
dijual. 
Saat terjadi 
pengakuan 
beban 
penyusutan 
gedung setiap 
bulannya 
sesuai tarif 
52 
 
 
yang 
ditetapkan 
1133 Peralatan Untuk mencatat 
nilai peralatan 
perusahaan. 
Saat terjadi 
transaksi yang 
menyebabkan 
penambahan 
jumlah 
peralatan, 
misalnya 
ketika 
membeli 
peralatan baru 
Saat terjadi 
pengakuan 
beban 
penyusutan 
peralatan 
kantor. 
Biasanya 
peralatan 
disusut tiap 
bulan. 
1233 Akum. 
Depresiasi 
Peralatan 
Untuk mencatat 
penyusutan 
peralatan setiap 
bulannya sesuai 
tarif 
penyusutannya. 
Saat peralatan 
tidak 
digunakan lagi, 
misalnya 
ketika 
peralatan 
dijual atau 
diganti dengan 
peralatan baru. 
Saat terjadi 
pengakuan 
beban 
peralatan 
setiap 
bulannya 
sesuai tarif 
yang 
ditetapkan 
1134 Kendaraan Untuk mencatat 
nilai kendaraan 
perusahaan. 
Saat terjadi 
transaksi yang 
menyebabkan 
penambahan 
jumlah 
kendaraan, 
misalnya 
ketika 
membeli 
kendaraan baru 
Saat terjadi 
pengakuan 
beban 
penyusutan 
kendaraan 
kantor. 
Biasanya 
kendaraan 
disusut tiap 
bulan. 
1234 Akum. 
Depresiasi 
kendaraan 
Untuk mencatat 
penyusutan 
kendaraan setiap 
Saat kendaraan 
tidak 
digunakan lagi, 
Saat terjadi 
pengakuan 
beban 
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bulannya sesuai 
tarif 
penyusutannya. 
misalnya 
ketika 
kendaraan 
dijual atau 
diganti dengan 
kendaraan 
baru. 
kendaraan 
setiap 
bulannya 
sesuai tarif 
yang 
ditetapkan 
2111 Utang 
Dagang 
Untuk mencatat 
transaksi yang 
berkaitan dengan 
utang perusahaan 
dengan pihak lain 
terkait aktvitas 
perusahaan 
Saat terjadi 
pembayaran 
utang 
perusahaan 
Saat terjadi 
tansaksi yang 
menyebabkan 
penambahan 
jumlah utang 
perusahaan 
2112 Utang 
Bank 
Untuk mencatat 
transaksi yang 
berkaitan dengan 
utang perusahaan 
kepada bank 
Saat terjadi 
pembayaran 
utang kepada 
bank 
Saat terjadi 
transaksi utang 
kepada bank 
2113 Pendapat-
an 
diterima 
dimuka 
Untuk mencatat 
transaksi yang 
berkaitan dengan 
pendapatan yang 
diterima dimuka 
oleh perusahaan. 
pendapatan ini 
diakui sebagai 
utang karena 
perusahaan belum 
melakukan 
kewajibannya 
terhadap pihak 
lain 
Saat tanggung 
jawab 
perusahaan 
kepada pihak 
lain sudah 
dilakukan atau 
diselesaikan. 
Saat terjadi 
pembayaran 
uang muka atas 
pesanan yang 
belum 
dikerjakan 
perusahaan. 
3111 Modal Untuk mencatat Saat terjadi Saat terjadi 
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tuan Ben seberapa besar 
modal yang 
dimiliki oleh tuan 
Ben di 
perusahaannya 
prive oleh tuan 
Ben dan ketika 
terjadi 
penutupan 
rekening laba 
rugi ke 
rekening 
modal 
perusahaan 
penutupan 
rekening laba 
perusahaan ke 
rekening 
modal, atau 
saat tuan Ben 
menyetorkan 
modal 
tambahan ke 
perusahaan. 
3112 Modal 
nyonya 
Erna 
Untuk mencatat 
seberapa besar 
modal yang 
dimiliki oleh 
nyonya Erna di 
perusahaannya 
Saat 
pembuatan 
jurnal penutup, 
sebagai kontra 
akun untuk 
prive dan laba 
rugi 
perusahaan 
Saat terjadi 
penutupan 
rekening laba 
rugi 
perusahaan ke 
rekening 
modal, atau 
saat nyonya 
Erna 
menyetorkan 
modal 
tambahan ke 
perusahaan. 
3113 Prive  Untuk mencatat 
prive yang 
dilakukan oleh 
pemilik 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengambilan 
prive oleh 
pemilik 
perusahaan 
Saat menutup 
rekening prive 
ke rekening 
modal pada 
jurnal penutup 
4111 Penda-
patan 
usaha 
Untuk pencatatan 
pendapatan yang 
diterima atas 
aktivitas 
perusahaan 
Saat penutupan 
rekening 
pendapatan ke 
rekening laba 
rugi 
perusahaan di 
Saat terjadi 
pengakuan 
pendapatan 
perusahaan 
55 
 
 
jurnal penutup. 
4112 Pendapat-
an non 
usaha 
Untuk mencatat 
pendapatan yang 
diterima 
perusahaan terkait 
peristiwa di luar 
aktivitas utama 
peruashaan 
Saat penutupan 
rekening 
pendapatan 
non usaha ke 
rekening laba 
rugi 
perusahaan di 
jurnal penutup. 
Saat terjadi 
pengakuan 
pendapatan 
non usaha 
perusahaan, 
misalnya 
ketika manjual 
aktiva. 
5111 Biaya 
Listrik, 
air, dan 
Telepon 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
listrik, air, dan 
telepon 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya di akhir 
bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
listrik, air, dan 
telepon di 
jurnal penutup. 
5112 Biaya 
Sewa 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
sewa perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya di akhir 
bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
sewa di 
jurnal penutup. 
5113 Biaya 
Pemasaran 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
pemasaran 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya 
pemasaran di 
akhir bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
pemasaran di 
jurnal penutup. 
5114 Biaya 
depresiasi 
Gedung 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
depresiasi gedung 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya 
depresiasi 
gedung di 
akhir bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
depresiasi 
gedung di 
jurnal penutup. 
5115 Biaya 
depre-siasi 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
depresiasi 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya 
Saat penutupan 
rekening biaya 
depresiasi 
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peralatan peralatan 
perusahaan 
depresiasi 
peralatan di 
akhir bulan. 
peralatan di 
jurnal penutup. 
5116 Biaya 
depre-siasi 
kendaraan 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
depresiasi 
kendaraan 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya 
depresiasi 
kendaraan di 
akhir bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
depresiasi 
kendaraan di 
jurnal penutup. 
5117 Biaya 
perawatan 
aset 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
perawatan aset 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya 
perawatan aset 
di akhir bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
perawatan aset 
perusahaan di 
jurnal penutup. 
5118 Biaya Gaji Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
gaji karyawan 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya gaji di 
akhir bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
gaji di 
jurnal penutup. 
5119 Harga 
Pokok 
Produksi 
(HPPd) 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
produksi 
perusahaan 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya produksi 
di akhir bulan 
Saat penutupan 
rekening HPPd 
di jurnal 
penutup. 
5120 Biaya lain-
lain 
Untuk mencatat 
pengakuan biaya 
biaya selain biaya 
yang tersebut 
dalam rekening 
biaya perusahaan. 
misalnya saat 
terjadi pengakuan 
biaya kerugian 
penjualan aktiva 
Saat terjadi 
pengakuan 
biaya lain-lain 
di akhir bulan. 
Saat penutupan 
rekening biaya 
listrik, air, dan 
telepon di 
jurnal penutup. 
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4. Rancangan Prosedur Penjualan Perusahaan, Formulir dan Catatan 
Akuntansi yang Digunakan, dan Bagan Alir Dokumen 
Perusahaan dapat melakukan penjualan barang secara tunai maupun 
secara kredit. Pada umumnya, perusahaan melakukan penjualan secara 
tunai, namun terkadang juga melakukan penjualan secara kredit. Penjualan 
secara kredit dilakukan kepada pihak-pihak yang sudah memiliki relasi 
bisnis yang erat dengan perusahaan. Penjualan secara kredit dimaksudkan 
juga untuk menarik para pelanggan, sehingga omset perusahaan dapat 
meningkat. 
Penjualan kredit dalam perusahaan tentunya memiliki berbagai 
persyaratan. Berikut adalah persyaratan-persyaratan dalam melakukan 
penjualan Kredit. 
a. Membayar uang muka sebesar 50% dari total pesanan. 
b. Pelunasan dilakukan setelah barang dikirim atau selambat-
lambatnya lima hari setelah pengiriman barang. 
Unit organisasi yang terkait dalam prosedur penjualan barang 
adalah: Pimpinan Peusahaan, Bagian Penjualan, Bagian Desain, Bagian 
Pembelian, Bagian Produksi, Bagian Administrasi, Bagian Akuntansi, dan 
Bagian Kasir. 
a. Prosedur Penjualan Tunai 
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Berikut adalah prosedur yang harus dijalankan ketika terjadi 
penjualan tunai 
1) Konsumen datang ke kantor perusahaan untuk mengisi formulir 
pesanan barang di bagian penjualan. Untuk pesanan yang 
dilakukan melalui internet, konsumen tidak perlu datang, 
konsumen cukup mengisi formulir pesanan yang tersedia di 
internet. 
2) Formulir pesanan barang dibuat rangkap dua. Rangkap ke-1 
diberikan kepada konsumen sebagai bukti pengabilan pesanan 
barang, sedangkan rangkap ke-2 diarsipan oleh bagian penjualan. 
3) Konsumen membayar nilai total pesanan sebagai tanda jadi 
pesanan. Pembayaran dilakukan di bagian kasir. 
4) Bagian kasir kemudian memberi cap lunas dan otorisasi pada 
formulir pemesanan barang serta membuat kuitansi tanda 
penerimaan uang dari konsumen. Hal ini dimaksudkan bahwa 
transaksi penjualan sudah sah dan terjadi pengakuan pendapatan 
diterima dimuka atas pesanan konsumen. 
5) Kuitansi tanda penerimaan uang diberikan kepada konsumen. 
6) Bagian kasir kemudian membuat bukti kas masuk (BKM) rangkap 
dua. Rangkap ke-1 diberikan ke bagian akuntansi untuk dicatat, 
sedangkan rangkap ke-2 diarsipkan oleh bagian kasir. 
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7) Konsumen kembali ke bagian penjualan untuk menunjukkan cap 
lunas pada formulir pemesanan barang. 
8) Bagian penjualan kemudian membuat surat perintah produksi 
(SPPd) rangkap dua. Rangkap ke-1 diberikan ke bagian desain, 
sedangkan rangkap ke-2 diberikan ke bagian administrasi untuk 
diarsipkan. 
9) Setelah barang pesanan selesai diproduksi. Barang pesanan 
kemudian dikirimkan ke konsumen atau konsumen mengambil 
langsung barang pesanan ke perusahaan. 
b. Prosedur Penjualan Kredit 
Berikut adalah prosedur yang harus dijalankan ketika terjadi 
penjualan tunai 
1) Konsumen datang ke kantor perusahaan untuk mengisi formulir 
pesanan barang di bagian penjualan. Untuk pesanan yang 
dilakukan melalui internet, konsumen tidak perlu datang, 
konsumen cukup mengisi formulir pesanan yang tersedia di 
internet. 
2) Formulir pesanan barang dibuat rangkap dua. Rangkap ke-1 
diberikan kepada konsumen sebagai bukti pengabilan pesanan 
barang, sedangkan rangkap ke-2 diarsipan oleh bagian penjualan. 
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3) Konsumen membayar uang muka 50% dari nilai total pesanan 
sebagai tanda jadi pesanan. Pembayaran uang muka dilakukan di 
bagian kasir. 
4) Bagian kasir kemudian memberi otorisasi pada formulir 
pemesanan barang. Hal ini dimaksudkan bahwa transaksi 
penjualan sudah sah dan terjadi pengakuan pendapatan diterima 
dimuka atas pesanan konsumen. 
5) Bagian kasir kemudian membuat bukti kas masuk (BKM) rangkap 
dua. Rangkap ke-1 diberikan ke bagian akuntansi untuk dicatat, 
sedangkan rangkap ke-2 diarsipkan oleh bagian kasir. 
6) Konsumen kembali ke bagian penjualan untuk menunjukkan 
otorisasi pada formulir pemesanan barang. 
7) Bagian penjualan kemudian membuat surat perintah produksi 
(SPPd) rangkap dua. Rangkap ke-1 diberikan ke bagian desain, 
sedangkan rangkap ke-2 diberikan ke bagian administrasi untuk 
diarsipkan. 
8) Setelah barang pesanan selesai diproduksi. Barang pesanan 
kemudian dikirimkan ke konsumen atau konsumen mengambil 
langsung barang pesanan ke perusahaan. 
9) Konsumen melunasi sisa tagihan di bagian kasir. 
10) Bagian kasir kemudian memberi cap lunas pada formulir pesanan 
barang dan membuatkan kuitansi penerimaan uang dari konsumen. 
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11) Kuitansi penerimaan uang diberikan kepada konsumen. 
c. Rancangan Formulir yang Digunakan Beserta Cara Pengisiannya 
Formulir-formulir yang digunakan dalam prosedur penjualan 
perusahaan adalah formulir pesanan barang, bukti kas masuk, kuitansi 
tanda penerimaan kas. Berikut adalah rancangan formulir-formulir 
tersebut. 
 
1) Formulir Pemesanan Barang/ Surat Order Penjualan 
Formulir ini digunakan untuk mencatat data pesanan 
pelanggan. Di dalamnya terdapat berbagai informasi mengenai 
tanggal pesanan, nama dan alamat pemesan,  spesifikasi produk, 
jumlah produk, jenis pesanan, tanggal pengiriman, harga yang 
telah disepakati, dan otorisasi oleh pihak yang ditunjuk oleh 
formulir. Di dalam formulir pesanan juga terdapat informasi 
produk-produk yang ditawarkan oleh Esa Grafika. Formulir dibuat 
rangkap dua, formulir asli diserahkan kepada pembeli untuk 
digunakan sebagai bukti pengambilan pesanan, sedangkan kopi 
formulir pemesanan barang diserahkan ke bagian penjualan untuk 
diarsipkan.  
Formulir order barang milik CV Esa Grafika sudah sangat 
memadai, namun sebagai otorisasi bagian penerima, haruslah 
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pihak yang disebut dengan jelas sebagai bukti peranggungjawaban 
keabsahan formulir. 
Formulir yang digunakan sebaiknya mencantumkan kolom 
nomor pesanan. Hal ini dilakukan supaya identitas pesanan dapat 
diketahui dengan mudah karena nomor pesanan tersebut adalah 
nomor rekening pesanan yang berisi data pemesan dan spesifikasi 
pesanan. Misalnya pesanan diberi kode “052703”. Setiap dua digit 
angka mengandung pengertian yaitu: 05 adalah pesanan pada 
bulan ke lima tahun yang bersangkutan, 27 adalah urutan pesanan 
yang diterima selama bulan yang bersangkutan, dan 03 adalah 
kode produk pesanan. Berikut adalah rancangan formulir pesanan 
barang. 
63 
 
 
 
Gambar 2.7 Rancangan Formulir Pesanan Barang Esa Grafika 
2) Bukti Kas Masuk 
Bukti kas masuk adalah dokumen yang dibuat oleh bagian 
kasir untuk memberikan informasi bahwa ada transaksi yang 
menyebabkan kas perusahaan bertambah. Bukti kas masuk dibuat 
rangkap dua. Rangkap ke-1 diberikan kepada bagian akuntansi 
untuk dibukukan, sedangakan rangkap ke-2 diarsipkan oleh kasir. 
Nomor pada bukti kas masuk disesuaikan dengan nomor pesanan 
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barang. Hal ini dikarenakan untuk mempermudah penelusuran 
apabila terjadi permasalahan. Berikut adalah rancangan bukti kas 
masuk.  
 
Gambar 2.8 Rancangan Bukti Kas Masuk (Uang Muka Pesanan) 
3) Kuitansi Pembayaran 
Kuitansi pembayaran adalah dokumen yang digunakan 
sebagai tanda bukti bahwa konsumen sudah melakukan 
pembayaran. Informasi yang tertera di dalam kuitansi hampir sama 
dengan bukti kas masuk. Kuitansi dibuat oleh bagian kasir, 
kemudian diserahkan kepada konsumen sebagai tanda bukti 
pembayaran. Berikut adalah rancangan kuitansi pembayaran. 
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Gambar 2.9 Contoh kuitansi pembayaran Uang Muka Pesanan 
d. Rancangan Catatan Akuntansi yang Digunakan Beserta Cara 
Pengisiannya 
Setiap aktivitas penjualan pasti menggunakan formulir dan 
dokumen tertulis. Formulir dan dokumen tertulis yang sudah dibuat 
kemudian dibukukan oleh bagian Akuntansi. Dalam hal ini, catatan 
akuntansi yang digunakan adalah jurnal umum. Berikut adalah 
rancangan jurnal umum yang akan digunakan untuk mencatat 
transaksi. 
 
 
 
CV Esa Grafika 
Jurnal Umum 
Periode 31 Mei 2010 
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Tgl. Nama Rekening Ref. Debit Kredit 
16 Kas 
Piutang Dagang 
       Penjualan 
 150.000 
120.000 
 
 
270.000 
 
 
Gambar 2.10 Rancangan Jurnal Umum Beserta Pencatatan 
Penjualan Kredit. 
 
e. Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Tunai dan 
Kredit 
Berikut adalah rancangan bagan alir dokumen sistem penjualan 
tunai dan kredit CV Esa Grafika. 
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Gambar 2.11 Rancangan Bagan Alir dokumen Siklus Penjualan Tunai dan 
Kredit CV Esa Grafika 
 
5. Rancangan Prosedur Pembelian Bahan Baku dan Pembayaran Atas 
Pembelian Bahan Baku Tersebut, Formulir, Catatan Akuntansi, dan 
Bagan Alir Dokumen 
CV Esa Grafika menggunakan metode job order process dalam 
aktivitas produksinya, sehingga setiap ada pesanan produk, CV Esa 
Grafika melakukan pembelian bahan baku. CV Esa Grafika tidak 
melakukan stok opname terhadap persedaan bahan baku karena harga 
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bahan baku relatif tidak stabil dan penggunaannya tidak selalu sama. Hal 
ini dilakukan untuk meminimalisir kerugian karena jika perusahaan 
melakukan stok opnam bahan baku yang tidak digunakan, maka dana 
yang seharusnya bisa dipergunakan untuk produksi, menjadi dana macet 
di stok bahan baku produksi. 
Pembelian bahan baku dilakukan secara kredit dan pembayarannya 
dilakukan setelah pesanan dilunasi. Hal ini dilakukan karena terbatasnya 
dana operasional perusahaan. Jika tidak demikian, aktivitas produksi akan 
terganggu.  
Unit organisasi terkait dalam prosedur pembelian bahan baku dan 
pembayaran atas pembelian bahan baku tersebut adalah: Bagian 
Penjualan, Bagian Desain, Bagian Pembelian, Bagian Administrasi, 
Bagian Kasir, Bagian Produksi, dan Bagian Akuntansi. 
a. Prosedur Pembelian Bahan Baku 
Berikut adalah beberapa prosedur yang dijalankan di dalam 
aktivitas pembelian bahan baku. 
1) Setelah menerima formulir pesanan barang (FPB) dari bagian 
kasir, bagian desain membuat Surat Permintaan Pembelian Bahan 
Baku (SPPBB). 
2) SPPBB kemudian diserahkan ke bagian pembelian untuk 
dijadikan pedoman pembelian bahan baku. 
69 
 
 
3) Bagian pembelian melakukan pembelian bahan baku sesuai 
SPPBB, kemudian menyerahkan bahan baku ke bagian produksi. 
4) Bagian pembelian membuat nota pembelian bahan baku (NPBB) 
kemudian menyerahkannya ke bagian akuntansi. 
5) Bagian akuntansi mencatat utang dagang perusahaan berdasarkan 
NPBB. Setelah dicatat, NPBB diarsipkan oleh bagian akuntansi. 
6) SPPBB kemudian diserahkan ke bagian administrasi untuk diarsip 
menurut kode pesanan. 
b. Prosedur Pembayaran atas Pembelian Bahan Baku 
Berikut adalah beberapa prosedur yang dijalankan di dalam 
aktivitas pembayaran atas pembelian bahan baku. 
1) Bagian Kasir menerima pelunasan atas transaksi pesanan barang. 
2) Berdasarkan nota pembelian bahan baku (NPBB), bagian kasir 
membayar sejumlah uang kepada pemasok bahan baku. 
3) Bagian kasir menerima kuitansi pelunasan pembayaran bahan 
baku dari pemasok. 
4) Bagian kasir kemudian membuat bukti kas keluar (BKK). 
5) Bukti kas keluar (BKK) tersebut diserahkan ke bagian akuntansi 
untuk dicatat. Setelah dicatat, BKK diarsipkan oleh bagian 
administrasi. 
6) Kuitansi pembelian bahan baku diserahkan ke bagian administrasi 
untuk diarsipkan sesuai kode pesanan.  
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c. Rancangan Formulir yang Digunakan Beserta Cara Pengisiannya 
Formulir-formulir yang digunakan dalam prosedur pembelian 
perusahaan adalah surat permintaan pembelian bahan baku (SPPBB) 
dan nota pembelian bahan baku (NPBB). Berikut adalah rancangan 
formulir-formulir tersebut. 
1) Surat Permintaan Pembelian Bahan Baku (SPPBB). 
Surat permintaan pembelian bahan baku (SPPBB) adalah 
surat permintaan yang dikeluarkan oleh bagian desain untuk 
memberi perintah kepada bagian pembelian untuk membeli bahan 
baku. Surat ini berisi informasi mengenai bahan baku apa saja 
yang akan dibeli, beserta kuantitas yang dibutuhkan. Berikut 
adalah rancangan surat permintaan pembelian bahan baku. 
 
Gambar 2.12 Rancangan Surat Permintaan Pembelian Bahan Baku (SPPBB) 
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2) Nota Pembelian Bahan Baku (NPBB) 
Nota pembelian bahan baku (NPBB) adalah catatan yang 
dibuat oleh bagian pembelian, setelah melakukan pembelian 
bahan baku. NPBB dibuat berdasarkan nota tagihan dari pemasok 
bahan baku. Nota yang dibuat oleh pemasok bahan baku 
dilampirkan bersama NPBB. 
NPBB diotorisasi oleh bagian pembelian dan bagian 
akuntansi. Berikut adalah rancangan nota pembelian bahan baku 
(NPBB). 
Gambar 2.13 Nota Pembelian Bahan Baku (NPBB) 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pembayaran atas 
pembelian bahan baku adalah nota pembelian bahan baku (NPBB), 
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bukti kas keluar (BKK), kuitansi pelunasan dari pemasok. Berikut 
adalah rancangan dokumen yang digunakan dalam prosedur 
pembayaran atas pembelian bahan baku. 
1) Bukti Kas Keluar (BKK) 
Bukti kas keluar adalah dokumen yang dibuat oleh bagian 
kasir. Berikut adalah rancangan bukti kas keluar. 
 
Gambar 2.14 Rancangan Bukti Kas Keluar 
d. Rancangan Catatan Akuntansi yang Digunakan Beserta Cara 
Pengisiannya 
Aktivitas pembelian atau pengadaan bahan baku memerlukan 
formulir dan dokumentasi tertulis. Formulir dan dokumen tertulis 
tersebut kemudian dibukukan oleh bagian Akuntansi. Dalam hal ini, 
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catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal umum. Berikut adalah 
rancangan jurnal umum yang akan digunakan beserta cara pencatatan 
transaksi. 
CV Esa Grafika 
Jurnal Umum 
Periode 31 Mei 2010 
Tgl. Nama Rekening Ref. Debit Kredit 
16 Persediaan 
       Utang Dagang 
 166.500 
 
 
166.500 
 
 
 
Gambar 2.15 Jurnal umum beserta Pencatatan Transaksi 
Pembelian 
 
CV Esa Grafika 
Jurnal Umum 
Periode 31 Mei 2010 
Tgl. Nama Rekening Ref. Debit Kredit 
16 Utang Dagang 
       Kas 
 166.500 
 
 
166.500 
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Gambar 2.16 Jurnal Umum Beserta Pencatatan Transaksi 
Pembayaran Atas Pembelian Bahan Baku 
 
 
 
 
e. Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku 
dan Pembayaran Atas Pembelian Bahan Baku 
Berikut adalah rancangan bagan alir dokumen Siklus penjualan 
tunai dan kredit CV Esa Grafika. 
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Gambar 2.17 Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku 
dan Pembayaran atas Pembelian Bahan Baku 
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Gambar 2.18 Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku 
dan Pembayaran atas Pembelian Bahan Baku (Lanjutan) 
6. Rancangan Prosedur Produksi dan Pengiriman Pesanan Konsumen, 
Formulir dan Catatan Akuntansi yang Digunakan, dan Bagan Alir 
Dokumen 
CV Esa Grafika menggunakan metode job order process dalam 
aktivitas produksinya. Dengan demikian, proses produksi baru 
dilaksanakan setelah adanya pesanan konsumen. Unit organisasi terkait 
dalam prosedur produksi dan pengiriman pesanan konsumen: Bagian 
Desain, Bagian Produksi, Bagian Penjualan, Bagian Administrasi, dan 
Bagian Akuntansi. 
a. Rancangan Prosedur Produksi 
Berikut adalah beberapa prosedur yang dijalankan di dalam 
aktivitas produksi CV Esa Grafika. 
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1) Setelah menerima formulir pesanan barang dari bagian penjualan, 
bagian desain membuat surat perintah produksi (SPPd). SPPd 
berisi informasi mengenai rancangan produk yang akan di buat, 
ukuran produk, jumlah produk, dan tanggal penyelesaian 
pembuatan produk. 
2) SPPd tersebut kemudian dimintakan otorisasi oleh pimpinan 
perusahaan. 
3) Setelah mendapat otorisasi pimpinan perusahaan, SPPd diserahkan 
ke bagian produksi. 
4) Bersamaan dengan penyerahan bahan baku dari bagian pembelian 
ke bagian produksi, bagian produksi kemudian membuat barang 
sesuai dengan kriteria yang tertera pada SPPd. 
5) Produk dikemas dan siap untuk dikirim kepada konsumen. 
b. Rancangan Prosedur Pengiriman Barang 
Berikut adalah beberapa prosedur yang dijalankan di dalam 
aktivitas pengiriman pesanan konsumen di CV Esa Grafika. 
1) Setelah produk selesai diproduksi dan sudah dalam keadaan siap 
kirim, bagian produksi kemudian membuat surat perintah 
pengiriman barang (SPPB) yang ditujukan ke bagian penjualan. 
SPPB berisi informasi mengenai alamat konsumen dan spesifikasi 
pesanan. 
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2) SPPB kemudian dimintakan otorisasi pimpinan perusahaan 
sebelum diberikan kepada bagian penjualan. 
3) Barang pesanan konsumen beserta SPPD diberikan kepada bagian 
penjualan untuk dikirimkan kepada konsumen. 
4) Bagian penjualan mengirimkan pesanan konsumen sesuai alamat 
yang tertera pada SPPB. 
5) Setelah barang dikirim, bagian penjualan kemudian membuat bukti 
pengiriman barang (BPB). 
6) Bukti pengiriman barang diotorisasi oleh konsumen selaku 
penerima barang dan bagian penjualan selaku pengirim barang. 
7) BPB kemudian diserahkan ke bagian administrasi untuk diarsipkan 
dan sebagai bukti dalam penagihan kas kepada konsumen. 
c. Rancangan Formulir yang Digunakan Beserta Cara Pengisiannya 
Formulir-formulir yang digunakan dalam prosedur produksi 
dan pengiriman pesanan konsumen adalah Surat Perintah Produksi 
(SPPd), kartu penghitungan HPPd, Surat Perintah Pengiriman Barang 
(SPPB), dan Bukti Pengiriman Barang (BPB). Berikut adala rancangan 
formulir-formulir tersebut. 
1) Surat Perintah Produksi (SPPd) 
Surat perintah produksi (SPPd) adalah surat yang dibuat 
oleh bagian desain dan ditujukan kepada bagian produksi sebagai 
pedoman pelaksanaan produksi. Di dalam SPPd berisi informasi-
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informasi tentang rancangan produk yang terdiri dari ukuran 
produk, jenis bahan yang digunakan, jumlah produk yang harus 
dibuat, tanggal penyelesaian produksi, dan yang terpenting adalah 
kode pesanan konsumen. 
Surat perintah produksi diotorisasi oleh dua pihak, yaitu 
pimpinan perusahaan dan bagian desain sebagai pembuat surat. 
Berikut adalah rancangan surat perintah produksi (SPPd). 
 
Gambar 2.19 Rancangan Surat Perintah Produksi 
2) Kartu Penghitungan Harga Pokok Produksi (HPPd) 
Kartu penghitungan harga pokok produksi (HPPd) adalah 
kartu yang digunakan untuk menghitung harga pokok produksi 
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barang pesanan. Dengan menghitung HPPd, keuntungan dari 
penjualan produk dapat diketahui secara pasti.  
Penghitungan harga pokok produksi biasanya dilakukan saat 
penyesuaian. Untuk memudahkan penghitungannya, diperlukan 
kartu HPPd yang dibuat setiap akhir produksi. 
Di dalam sistem akuntansi ini, tidak melakukan pengakuan 
barang dalam proses, tetapi mengakui langsung HPPd pada saat 
produk tersebut selesai. Jadi asumsi pembebanan HPPd langsung 
di akhir proses, meskipun produksi melewati periode akuntansi.  
Berikut adalah format rancangan kartu HPPd beserta 
perhitungannya. 
a) Perhitungan Biaya Bahan Baku (BBB) 
Biaya bahan baku adalah biaya yang muncul ketika 
penggunaan bahan baku saat proses produksi. 
BIAYA BAHAN BAKU (BOP) 
PESANAN NO.:…..052703….. 
NO NAMA BAHAN HARGA 
SATUAN 
QTY JUMLAH 
1 
Kertas kraf 
cleaner 150 
gr. 
3.500 23 80.500 
2 Lem Kertas 3.000 5 15.000 
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3 Tinta Hitam 25.000 2 50.000 
4     
TOTAL 145.500 
 
Gambar 2.20 Rancangan Kartu Biaya Bahan Baku Beserta 
Cara Penghitungannya 
 
b) Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) 
Biaya tenga kerja langsung adalah biaya yang muncul 
ketika perusahaan menggunakan tenaga kerja langsung saat 
proses produksi. Dalam penghitungan ini, disaumsikan bahwa 
CV Esa Grafika menggunakan dua orang tenaga kerja langsung 
dengan upah masing-masing Rp10.000,00 per hari dan 
produksi memerlukan waktu selama tiga hari. 
BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG (BTKL) 
PESANAN NO.:….052703… 
NO NAMA UPAH/ Hr LAMA(Hr) JUMLAH 
1 Paino 10.000 3 30.000 
2 Watini 10.000 3 30.000 
3     
TOTAL 60.000 
 
Gambar 2.21 Rancangan Kartu Biaya Tenaga Kerja 
Langsung Beserta Cara Penghitungannya 
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c) Perhitungan Biaya Overhead Pabrik (BOP) 
Biaya overhead pabrik (BOP) adalah biaya yang 
muncul diluar biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. Dalam hal ini misalnya muncul biaya penggunaan 
karton sebagai alas paper bag. Penggunaan karton tidak begitu 
banyak sehingga tidak dimasukkan ke dalam biaya bahan baku. 
 
 
BIAYA OVERHEAD PABRIK (BOP) 
PESANAN NO.:….052703…. 
NO JENIS HARGA@ QTY JUMLAH 
1 Karton 3.000 7 21.000 
2     
3     
TOTAL 21.000 
 
Gambar 2.22 Rancangan Kartu Biaya Overhead Pabrik 
Beserta Cara Penghitungannya 
 
d) Kartu Harga Pokok Produksi (HPPd) 
KARTU HARGA POKOK PRODUKSI 
PESANAN NO.:….052703 
NO KATEGORI BIAYA JUMLAH 
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1 BBB 145.500 
2 BTKL 60.000 
3 BOP 21.000 
TOTAL 226.500 
 
Gambar 2.23 Rancangan Kartu Harga Pokok Produksi 
Beserta Cara Penghitungannya 
 
3) Surat Perintah Pengiriman Barang (SPPB) 
Surat perintah pengiriman barang adalah surat perintah yang 
dibuat oleh bagian produksi dan ditujukan kepada bagian 
penjualan. SPPB berisi informasi tentang alamat yang akan dituju, 
jumlah produk yang akan dikirim, dan spesifikasi pesanan. SPPB 
berfungsi sebagai dokumen pengantar yang disertakan dalam 
pengiriman barang.  
Surat perintah pengiriman barang diotorisasi oleh bagian 
produksi, dan pimpinan perusahaan. berikut adalah rancangan 
surat perintah pengiriman barang (SPPB). 
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Gambar 2.24 Rancangan Surat Perintah Pengiriman Barang 
4) Bukti Pengiriman Barang (BPB) 
Bukti Pengiriman barang (BPB) adalah bukti pengiriman 
yang menyatakan bahwa barang sudah diterima oleh konsumen. 
BPB dibuat oleh bagian penjualan selaku pihak yang melakukan 
pengiriman barang dan ditujukan kepada bagian administrasi. BPB 
berisi pernyataan bahwa barang pesanan sudah diterima konsumen. 
Bukti pengiriman barang diotorisasi oleh bagian penjualan 
dan konsumen. berikut adalah bukti pengiriman barang (BPB). 
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Gambar 2.25 Rancangan Bukti Pengiriman Barang 
d. Rancangan Catatan Akuntansi yang Digunakan Beserta Cara 
Pengisiannya 
Aktivitas produksi menggunakan Formulir dan dokumen. 
Formulir dan dokumen tersebut kemudian dibukukan oleh bagian 
Akuntansi. Dalam hal ini, catatan akuntansi yang digunakan adalah 
jurnal penyesuaian. Berikut adalah rancangan jurnal penyesuaian yang 
akan digunakan untuk mencatat transaksi. 
 
CV Esa Grafika 
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Jurnal Penyesuaian 
Periode 31 Mei 2010 
Tgl. Nama Rekening Ref. Debit Kredit 
16 HPP 
       BBB 
       BTKL 
       BOP 
 226.500 
 
 
145.500 
60.000 
21.000 
 
Gambar 2.26 Rancangan Jurnal Penyesuaian Beserta cara 
penghitungannya 
 
e. Rancangan Bagan Alir Dokumen pada Siklus Produksi dan 
Pengiriman Pesanan Konsumen 
Berikut adalah rancangan bagan alir dokumen pada siklus 
produksi dan pengiriman pesanan konsumen 
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Gambar 2.27 Rancangan Bagan Alir Dokumen Siklus Produksi dan Pengiriman 
Pesanan Konsumen 
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Gambar 2.28 Rancangan Bagan Alir Dokumen Siklus Produksi dan Pengiriman 
Pesanan Konsumen (Lanjutan) 
7. Rancangan Prosedur Penagihan Kas, Formulir dan Catatan 
Akuntansi yang Digunakan, dan Bagan Alir Dokumen 
Prosedur penagihan kas adalah prosedur yang dijalankan ketika 
perusahaan hendak melakukan penarikan kas. Prosedur ini ada karena ada 
peristiwa penjualan secara kredit.  
Umumnya perusahaan menjual barang secara tunai, sehingga tidak 
memerlukan prosedur ini. Untuk memperbesar volume penjualan produk, 
perusahaan menjual barang secara kredit. Dengan demikian diperlukan 
prosedur penagihan kas kepada konsumen. 
Unit organisasi terkait dalam prosedur penagihan kas adalah bagian 
administrasi, bagian akuntansi, dan bagian kasir.  
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a. Rancangan Prosedur Penagihan Kas. 
1) Setelah bagian administrasi menerima bukti pengiriman barang 
(BPB) dari bagian penjualan, bagian administrasi kemudian 
melakukan penagihan kas kepada konsumen. 
2) Konsumen membayarkan sisa tagihan ke bagian administrasi. 
3) Bagian administrasi kemudian membuat kuitansi pelunasan 
tagihan konsumen dan menyerahkannya ke pada konsumen. 
4) Uang diserahkan ke bagian kasir. 
5) Bagian kasir membuat bukti kas masuk (BKM) rangkap dua. 
Rangkap ke-1 diserahkan bagian akuntansi sedangkan rangkap ke-
2 diarsip bagian kasir menurut tanggal. 
6)  Bukti kas masuk (BKM) diotorisasi oleh bagian kasir dan bagian 
akuntansi. 
7) Bagian akuntansi kemudian menjurnal transaksi tersebut ke jurnal 
umum. 
b. Rancangan Formulir yang Digunakan Beserta Cara Pengisiannya 
Formulir-formulir yang digunakan dalam prosedur penagihan 
kas adalah: bukti pengiriman barang (BPB), Kuitansi pelunasan, bukti 
kas masuk (BKM). 
1) Bukti Pengiriman Barang (BPB) 
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Bukti Pengiriman barang (BPB) adalah bukti pengiriman 
yang menyatakan bahwa barang sudah diterima oleh konsumen. 
BPB dibuat oleh bagian penjualan selaku pihak yang melakukan 
pengiriman barang dan ditujukan kepada bagian administrasi. BPB 
berisi pernyataan bahwa barang pesanan sudah diterima konsumen. 
Bukti pengiriman barang diotorisasi oleh bagian penjualan 
dan konsumen. berikut adalah bukti pengiriman barang (BPB). 
 
Gambar 2.29 Rancangan Bukti Pengiriman Barang 
2) Kuitansi Pelunasan 
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Kuitansi pelunasan adalah kuitansi yang dibuat oleh bagian 
administrasi atas pelunasan tagihan konsumen. Berikut adalah 
rancangan kuitansi pelunasan beserta cara pengisiannya. 
 
 
Gambar 2.30 Contoh Kuitansi Pelunasan  
3) Bukti Kas Masuk (BKM) 
Bukti kas masuk adalah dokumen yang dibuat oleh bagian 
kasir untuk memberikan informasi bahwa ada transaksi yang 
menyebabkan kas perusahaan bertambah. Bukti kas masuk dibuat 
rangkap dua. Rangkap ke-1 diberikan kepada bagian akuntansi 
untuk dibukukan, sedangakan rangkap ke-2 diarsipkan oleh kasir. 
Nomor pada bukti kas masuk disesuaikan dengan nomor pesanan 
barang. Hal ini dikarenakan untuk mempermudah penelusuran 
apabila terjadi permasalahan. Berikut adalah rancangan bukti kas 
masuk.  
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Gambar 2.31 Rancangan Bukti Kas Masuk (Pelunasan) 
c. Rancangan Catatan Akuntansi yang Digunakan Beserta Cara 
Pengisiannya 
Catatan akuntansi dalam proses penagihan kas adalah jurnal 
umum. Berikut adalah format jurnal umum beserta pencatatan 
transaksi pelunasan. 
CV Esa Grafika 
Jurnal Umum 
Periode 31 Mei 2010 
Tgl. Nama Rekening Ref. Debit Kredit 
16 Kas 
       Piutang Dagang 
 120.000 
 
 
120.000 
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Gambar 2.32 Jurnal Umum Beserta Pencatatan Transaksi 
Pelunasan 
 
d. Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penagihan Kas 
Berikut adalah rancangan bagan alir dokumen sistem penagihan 
kas kepada konsumen. 
 
Gambar 2.33 Rancangan Bagan Alir Sistem Penagihan Kas 
 
8. Rancangan Prosedur Penggajian dan Pengupahan, Formulir dan 
Catatan Akuntansi yang Digunakan, dan Bagan Alir Dokumen 
Perusahaan tidak terlepas dari aktivitas penggajian dan pengupahan. 
Penggajian adalah aktivitas di mana perusahaan membayarkan sejumlah 
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uang kepada karyawan yang sifatnya tetap, sedangkan pengupahan untuk 
karyawan yang sifatnya tidak tetap. Aktivitas penggajian dan pengupahan 
umumnya dilakukan setiap bulan. Namun pada perusahaan manufaktur 
seperti CV Esa Grafika, aktivitas penggajian dilakukan secara bulanan, 
sedangkan pengupahan dilakukan ketika produksi selesai. 
a. Prosedur Penggajian 
Berikut adalah rancangan prosedur penggajian di CV Esa 
Grafika. 
1) Bagian administrasi membuat daftar gaji bulanan pegawai. Setelah 
daftar gaji dibuat, daftar gaji tersebut diserahkan ke pimpinan 
perusahaan untuk memperoleh otorisasi. 
2) Daftar gaji yang sudah diotorisasi oleh pimpinan diberikan ke 
bagian kasir untuk pencairan dana gaji.  
3) Bagian kasir kemudian mencairkan dana gaji dan memasukkan 
uang gaji ke dalam amplop gaji yang sudah ditentukan beserta 
kuitansi pembayaran gaji. 
4) Daftar gaji pegawai diotorisasi oleh tiga pihak, yaitu: bagian 
administrasi, pimpinan perusahaan, dan bagian kasir. Sedangkan 
kuitansi pembayaran gaji diotorisasi oleh dua pihak, yaitu: bagian 
kasir, dan karyawan penerima gaji.  
5) Gaji diberikan pada akhir bulan, sehingga tidak ada pengakuan 
utang gaji. 
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b. Prosedur Pengupahan 
Karyawan bagian produksi kebanyakan menggunakan tenaga 
out sourcing. Berikut adalah prosedur pengupahan karyawan. 
1) Karyawan mengisi daftar hadir karyawan di bagian administrasi. 
2) Setelah proses produksi barang selesai, bagian administrasi 
merekap daftar hadir pegawai tersebut. 
3) Bagian administrasi kemudian melakukan penghitungan upah. 
4) Perhitungan upah karyawan tidak dimasukkan ke dalam biaya gaji, 
melainkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung. 
5) Setelah perhitungan upah selesai dilakukan, rekap daftar upah 
karyawan diserahkan kepada pimpinan perusahaan untuk 
mendapat otorisasi. 
6) Setelah mendapat otorisasi pimpinan perusahaan, rekapan daftar 
upah karyawan diserahkan ke bagian kasir untuk pencairan dana 
upah karyawan. 
7) Bagian kasir kemudian mencairkan dana upah dan memasukkan ke 
dalam amplop upah yang sudah ditentukan beserta kuitansi 
pembayaran upah. 
8) Kuitansi pembayaran upah diotorisasi oleh dua pihak, yaitu: 
bagian kasir, dan karyawan penerima upah. 
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c. Rancangan Formulir yang Digunakan Beserta Cara Pengisiannya 
Berikut adalah rancangan formulir yang digunakan dalam 
sistem penggajian dan pengupahan. 
1) Daftar Gaji Karyawan (DGK) 
Daftar gaji karyawan adalah formulir yeng memuat rincian 
nama karyawan tetap beserta besar gaji yang diterimanya setiap 
bulan. Besarnya gaji karyawan sudah ditentukan oleh anggaran 
dasar perusahaan. Berikut adalah rancangan daftar gaji karyawan 
(DGK). 
CV Esa Grafika 
Daftar Gaji Karyawan 
Periode 31 Mei 2010 
NO 
NAMA 
KARYAWAN 
JABATAN 
GAJI 
BULANAN 
1 BENY PIMPINAN 1.500.000 
2 ASEP B. PENJUALAN 800.000 
3 RUDY B. DESAIN 800.000 
4 AMIR B. PEMBELIAN 500.000 
5 ANDY B. PRODUKSI 800.000 
6 YUNITA B. ADMINISTRASI 500.000 
7 BUDI B. AKUNTANSI 1.000.000 
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8 INTAN B. KASIR 800.000 
9 INDRA B. PERAWATAN 500.000 
TOTAL GAJI 7.200.000 
 
Gambar 2.34 Rancangan Daftar Gaji Karyawan 
 
2) Daftar Upah Karyawan (DUK) 
Daftar upah karyawan (DUK) adalah daftar upah yang 
dibuat oleh bagian admninistrasi sesuai dengan daftar hadir 
karyawan tidak tetap perusahaan. penghitungan daftar hadir 
didasarkan pada proses produksi. Dalam aktivitas ini, yang 
dimaksud karyawan tidak tetap adalah tenaga out sourcing yang 
bekerja di bagian produksi. Pengalokasian biaya upah tenaga out 
sourcing digolongkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung 
(BTKL). Berikut adalah rancangan daftar hadir karyawan dan upah 
daftar karyawan out sourcing. 
98 
 
 
 
Gambar 2.35 Rancangan Daftar Hadir Karyawan Bagian 
Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
CV Esa Grafika 
Daftar Upah Karyawan 
Periode 31 Mei 2010 
NO 
Nama 
Karyawan 
Upah per hari 
Hari 
kerja 
Jumlah 
Upah 
1 Paino 10.000 3 30.000 
2 Watini 10.000 3 30.000 
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TOTAL UPAH 60.000 
 
Gambar 2.36 Daftar Upah Karyawan Beserta Cara 
Pengisiannya 
d. Rancangan Catatan Akuntansi yang Digunakan Beserta Cara 
Pencatatannya. 
Catatan Akuntansi yang digunakan adalah Jurnal Umum. 
Berikut adalah rancangan jurnal umum beserta cara pencatatannya. 
CV Esa Grafika 
Jurnal Umum 
Periode 31 Mei 2010 
Tgl. Nama Rekening Ref. Debit Kredit 
31 Biaya Gaji 
       Kas 
  
 7.200.000 
 
 
7.200.000 
 
Gambar 2.37 Jurnal Umum Beserta Cara Pengisiannya 
e. Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 
Berikut adalah rancangan bagan alir dokumen sistem penggajian 
di CV Esa Grafika. 
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Gambar 2.38 Rancangan Bagan Alir Siklus Penggajian di CV Esa Grafika 
9. Rancangan Sistem Pengeluaran Kas Untuk Keperluan Selain 
Pembelian Bahan Baku dan Penggajian 
Sistem pengeluaran kas untuk keperluan selain pembelian bahan 
baku dan penggajian adalah aktifitas-aktifitas pengeluaran kas untuk 
membeli keperluan seperti: membeli perlengkapan kantor, membayar 
tagihan-tagihan bulanan, servis peralatan, dan lain-lain. Sistem ini 
dirancang untuk mengendalikan pengeluaran kas perusahaan agar 
terhindar dari pencurian kas oleh oknum yang tidak bertanggungjawab.  
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Unit organisasi terkait dalam aktivitas ini adalah bagian perawatan, 
pimpinan perusahaan, bagian kasir, dan bagian akuntansi.  
a. Rancangan Prosedur Pengeluaran Kas Untuk Keperluan Selain 
Pembelian Bahan Baku dan Penggajian. 
1) Bagian perawatan diharuskan membuat anggaran pengeluaran 
pengadaan perlengkapan, anggaran servis, anggaran pembayaran 
tagihan, dan lain-lain. 
2) Anggaran-anggaran tersebut kemudian dimintakan otorisasi oleh 
pimpinan perusahaan. 
3) Setelah mendapat otorisasi, anggaran diserahkan kepada bagian 
kasir untuk pencairan dananya. 
4) Setelah dana dicairkan, bagian perawatan membeli perlengkapan 
atau membayar tagihan sesuai daftar anggaran dan bagian kasir 
membuat bukti kas keluar. 
5) Bagian perawatan meminta kuitansi pembayaran kepada pihak 
yang menerima pembayaran. 
6) Kuitansi pembayaran tersebut diserahkan kepada kasir beserta sisa 
uang anggaran.  
7) Jika uang anggaran ternyata kurang, bagian kasir mengeluarkan 
uang tambahan sesuai jumlah yang diperlukan kemudian membuat 
bukti kas keluar. 
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8) Semua bukti pengeluaran kas beserta kuitansi pembayaran 
diserahkan bagian akuntansi untuk dicatat kedalam rekening 
masing-masing. 
b. Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Pengeluaran Kas Untuk 
Keperluan Selan Pembelian Bahan Baku dan Penggajian 
 
Gambar 2.39 Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Pengeluaran Kas Untuk 
Keperluan Selain Pembelian Bahan Baku dan Penggajian 
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BAB III 
TEMUAN 
 
CV Esa Grafika merupakan salah satu perusahaan percetakan yang terkenal di 
kota Solo. Dalam menjalankan aktivitas usahanya, CV Esa Grafika menyerap banyak 
tenaga kerja, terutama dari penduduk sekitar Kadipiro. Namun tanpa sistem informasi 
akuntansi yang memadai, pemilik akan kerepotan karena harus mengurus dan 
mengawasi perusahaannya secara langsung. Namun dengan sistem informasi 
akuntansi yang memadai, perusahaan dapat berjalan meski pemilik tidak mengawasi 
perusahaannya secara langsung. Pemilik perusahaan hanya bertindak sebagai 
pengawas dan pengambil kebijakan. Berikut adalah temuan-temuan yang penulis 
temukan ketika penulis melakukan penelitian tentang sistem informasi akuntansi 
yang ada di CV Esa Grafika. 
A. Kelebihan 
1. CV Esa Grafika mempunyai struktur organisasi yang cukup memadai 
karena setiap unit-unit organisasi yang dibentuk memiliki tugas dan 
tanggungjawab secara fungsional dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
pokok perusahaan. 
2. Adanya otorisasi oleh bagian yang berwenang mengenai prosedur 
pembelian, prosedur produksi, prosedur penjualan, dan pengambilan 
keputusan yang menyangkut keuangan perusahaan. Dengan demikian kas 
perusahaan dapat dikendalikan secara maksimal. 
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3. Adanya sistem pencatatan meskipun masih sederhana, yang dilakukan 
oleh pemilik perusahaan. 
4. Adanya pemisahan tugas yang jelas dalam perusahaan, sehingga 
penyalahgunaan wewenang dapat dihindari. 
5. Perusahaan sudah menggunakan formulir yang memadai dalam aktivitas 
produksi. 
B. Kelemahan 
1. Pemilik sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di perusahaan belum 
mengerti tentang akuntansi, sehingga kurang begitu perhatian mengenai 
pencatatan di perusahaannya. 
2. Perusahaan belum mempunyai sistem informasi akuntansi tertulis yang 
memadai untuk menjalankan usahanya, sehingga manajemen perusahaan 
masih kerepotan mengatur perusahaannya. 
3. Pencatatan akuntansi dalam perusahaan masih sangat sederhana, sehingga 
belum mampu untuk menghasilkan laporan keuangan standar. 
4. Pencatatan mengenai aset perusahaan belum dilakukan secara maksimal, 
akibatnya perusahaan tidak mengetahui secara pasti berapa aset yang 
dimilikinya saat ini. 
5. Belum ada pemisahan aset yang jelas antara aset perusahaan dengan aset 
pemilik perusahaan. 
6. Belum ada formulir untuk aktivitas selain aktivitas produksi. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
CV Esa Grafika memiliki nilai lebih dalam menjalankan aktifitasnya. 
Keuletan pemiliknya menyebabkan pemasaran produk perusahaan ini 
mengalami peningkatan yang luar biasa.  
Pemanfaatan teknologi internet sebagai media pemasaran turut andil 
dalam rangka memperluas wilayah pemasaran. Dengan adanya internet, 
pendapatan perusahaan yang dulunya banyak diperoleh dari wilayah 
Surakarta, sekarang banyak diperoleh dari wilayah-wilayah lain di luar 
Surakarta. Meskipun demikian, CV Esa Grafika perlu menata lagi sistem 
akuntansinya. Jika tidak demikian, akan terjadi ketidakseimbangan aktivitas 
perusahaan. Di satu sisi, omset perusahaan terus meningkat, namun di sisi lain 
aktifitas akuntansi belum tersistem dengan baik. Akibatnya, pemilik 
perusahaan tidak dapat mengetahui sejauh mana perkembangan 
perusahaannya. 
Pemilik perusahaan belum menerapkan konsep entitas kaitannya dengan 
pemisahan asset pribadi dengan asset perusahaan. Hal ini terjadi karena kantor 
CV Esa Grafika menjadi satu dengan rumah pemilik sehingga pemilik pun 
mengalami kesulitan dalam memisahkan aset perusahaan dengan aset 
pribadinya. Tanpa disadari, kosep ini sangatlah penting dalam rangka 
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pengendalian aset. Jika hal ini terus dilakukan, maka perusahaan akan sulit 
berkembang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
yang diterapkan belum memberikan informasi yang tepat sasaran dalam 
rangka manajerial CV Esa Grafika. Oleh sebab itu, penulis akan memberikan 
rekomendasi rancangan sistem akuntansi untuk diterapkan di CV Esa Grafika. 
Hal ini dimaksudkan supaya informasi akuntansi dapat memberikan gambaran 
perusahaan secara jelas dan aset-aset perusahaan pun dapat dikelola dengan 
baik. 
 
B. Rekomendasi 
Berikut adalah beberapa rekomendasi yang diusulkan untuk 
mengembangkan sistem informasi akuntansi perusahaan di CV Esa Grafika. 
1. Kosep Entitas Perusahaan 
Hendaknya dilakukan pemisahan aset antara aset perusahaan 
dengan aset pribadi. Misalnya dalam pemakaian listrik, air, dan 
telepon. Pemilik tidak dapat menaksir, berapa biaya listrik, air, dan 
telepon yang dikeluarkan secara pribadi maupun oleh perusahaan. 
Hal ini bisa diatasi dengan menggunakan asumsi. Penggunaan 
asumsi biaya dimaksudkan untuk memisahkan biaya pribadi dengan 
biaya perusahaan. Misalnya untuk listrik kantor, pemilik memberi 
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perkiraan pemakaian sebesar 60% dan pribadi 40% dari total biaya 
listrik yang dibayar setiap bulannya. 
2. Sistem Informasi Akuntansi 
Perusahaan hendaknya melakukan setiap prosedur yang sudah 
dirancang dalam BAB II, supaya aktifitas perusahaan lebih tersistem 
dengan baik. 
3. Penggunaan Dokumen dan Formulir 
Setiap transaksi di perusahaan hendaknya menggunakan 
formulir atau dokumen. Dengan demikian, jika terjadi 
penyimpangan dapat dengan mudah ditemukan penyebabnya. 
4. Penggunaan Catatan Akuntansi 
Perusahaan diharapkan melakukan pencatatan dan 
pembukuan pada setiap transaksi, sehingga dapat membuat laporan 
keuangan bulanan yang handal dan dapat dievaluasi. 
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